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ABSTRAK 
 
Nama : Amaluddin 
Nim  : 90300114068 
Judul Skripsi :Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Keputusan 
Penduduk Usia Produktif Untuk Berpartisipasi Pada 
Kegiatan Ekonomi Non Pertanian Di Kabupaten 
Majene 
 Literatur Ekonomi klasik menyebutkan bahwa penentu utama individu 
dalam pengambilan keputusan untuk berpartisipasi dalam suatu aktivitas ekonomi 
adalah pendapatan. Semakin tinggi tingkat pendapatan yang diperoleh berarti 
semakin tinggi tingkat kesejahteraan yang diterima. Aktivitas ekonomi yang 
memberikan tingkat kesejahteraan tinggi akan menarik individu untuk 
berpartisipasi didalamnya. 
 
Pendapatan yang diperoleh tenaga kerja dari sektor pertanian lebih rendah 
dari pendapatan tenaga kerja sektor non pertanian. hal ini berarti tingkat 
kesejahteraan yang ditawarkan sektor pertanian lebih rendah. Meskipun demikian 
sektor pertanian di Kabupaten Majene merupakan sektor penyumbang PDRB 
terbesar namun tidak mampu menarik lebih banyak individu untuk berpartisipasi 
didalamnya.sebagian besar individu tertarik untuk bekerja pada sektor non 
pertanian. Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa 
saja yang memengaruhi keputusan penduduk usia produktif untuk berpartisipasi 
pada kegiatan ekonomi non pertanian serta untuk mengetahui faktor yang paling 
berpengaruh terhadap pilihan individu untuk bekerja pada non pertanian. 
Menggunakan metode kualitatif dengan analisis regresi binomial logistik. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, variabel yang dipilih oleh 
peneliti yaitu pendapatan, pendidikan, umur dan jenis kelamin merupakan variabel 
yang memiliki pengaruh terhadap keputusan penduduk untuk berpartisipasi pada 
kegiatan ekonomi non pertanian di Kabupaten Majene. Serta Peneliti menemukan 
faktor pendapatan, pendidikan dan faktor jenis kelamin mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap keputusan penduduk usia produktif untuk bekerja pada sektor 
ekonomi non pertanian di kabupaten Majene. 
 
Kata Kunci: Pilihan Pekerjaan, Binomial Logit 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
A.  Latar Belakang 
 
Sektor pertanian di Indonesia memainkan peranan penting, di samping 
sebagai salah satu sumber pembentuk yang signifikan terhadap PDB Indonesia 
juga menjadi sumber penghidupan bagi mayoritas penduduk Indonesia yang 
tinggal di pedesaan. Sayangnya, kemiskinan yang merupakan salah satu masalah 
pembangunan sebagian besar dialami oleh penduduk desa yang aktivitas ekonomi 
utamanya adalah bertani. Penyebab utamanya adalah karena produk-produk 
pertanian umumnya memiliki nilai tambah yang rendah yang menyebabkan 
tingkat pendapatan yang diterima oleh penduduk yang beraktivitas pada sektor 
tersebut pun menjadi rendah. 
Tanpa disadari peranan sektor pertanian dalam perekonomian Indonesia 
terhadap PDB Indonesia selama jangka panjang cenderung mengalami penurunan. 
Pada saat yang bersamaan, pangsa tenaga kerja yang bekerja di sektor pertanian 
pun mengalami penurunan. Penyebab utamanya bersumber dari nilai tambah 
rendah dari sektor pertanian sehingga menyebabkan banyak penduduk desa yang 
awalnya bekerja di sektor pertanian beralih ke sektor lain yang memberikan 
pendapatan yang lebih baik. Data dari World Bank dan BPS menunjukkan pangsa 
sektor pertanian terhadap perekonomian Indonesia pada tahun 1975 mencapai 
30,2 persen, sedangkan pada tahun 2008 hanya mencapai 13,7 persen. Sementara 
itu, pangsa tenaga kerja yang bekerja di sektor pertanian mengalami penurunan 
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dari sebesar 62 persen pada tahun 1975 menjadi sebesar 40,3 persen pada tahun 
2008 Mudrajad Kuncoro (2010).  
Sektor pertanian yang merupakan keunggulan perekonomian pada tingkat 
nasional kini perlahan tergeser dan tergantikan oleh sektor ekonomi non pertanian, 
sehingga mengakibatkan pembangunan pada sektor pertanian terhambat. 
Akibatnya, sektor pertanian memberikan kontribusi yang kian menurun. Keadaan 
ini dirasakan dalam tempo waktu yang lama, hal ini sesuai berdasarkan laporan 
perkembangan ekonomi Indonesia tahun 2017 yang dipublikasikan oleh Badan 
Pusat Statistik Nasional (BPS). Bahwa laju pertumbuhan sektor pertanian nasional 
semakin menurun pada kurun waktu 2013-2016, seperti yang tersaji pada grafik 
1.1 berikut. 
Grafik 1.1 
Laju Pertumbuhan PDB Sektor Pertanian Seri 2010 (Persen)  
Tahun 2013-2016 
 
     Sumber: BPS (2017), diolah 
 
Menurut teori model analisis pola pembangunan bahwa secara persentase, 
peranan sektor pertanian atas pembentukan produk nasional bruto cenderung akan 
menurun. Nuhung (Chenery, 2007). Fenomena ini terjadi karena adanya 
perubahan dalam struktur perekonomian yang saling berkaitan sehingga terjadi 
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transformasi struktural ekonomi tradisional menjadi ekonomi modern. Todaro, 
(2006). 
Perubahan struktural dari sistem ekonomi tradisional menjadi ekonomi 
modern bukan lagi fenomena nasional saja tetapi juga dirasakan pada tingat 
kabupaten/kota. Berdasarkan kondisi perekonomian nasional, kontribusi sektor 
pertanian sebagai penyumbang terbesar PDRB Kabupaten Majene, Sulawesi Barat 
perlahan telah tergeser oleh sektor lain dalam kurun waktu tiga tahun terakhir 
(2014-2016), sektor pertanian cenderung mengalami pertumbuhan yang lambat, 
bahkan pada tahun 2015 laju pertumbuhan sektor pertanian hanya sebesar 3,17 
persen yang berarti mengalami penurunan laju pertumbuhan dari 4,41 persen pada 
tahun sebelumnya, dan hanya mengalami peningkatan yang relatif kecil pada 
tahun 2016 yakni 4,68 persen (Grafik 1.2) berdasarkan PDRB atas dasar harga 
konstan menurut lapangan usaha di kabupaten Majene 2014-2016. Bahkan sektor 
pertanian jika dilihat berdasarkan PDRB atas dasar harga berlaku menurut 
lapangan usaha di kabupaten Majene 2015-2016 sektor pertanian mengalami 
penurunan yakni 35,07 persen pada tahun 2015 turun menjadi  34,96 persen pada 
tahun 2016. BPS Kabupaten Majene (2017).  
Sektor dengan tingkat kontribusi dan pertumbuhan yang paling besar  
adalah sektor pengadaan listrik dan gas yaitu pada tahun 2014 sebesar 8,59 persen 
dan meningkat pada tahun 2016 menjadi 20,21 persen. Kemudian diikuti oleh 
sektor jasa keuangan dan asuransi yaitu pada tahun 2014 sebesar 2,43 persen dan 
meningkat pada tahun 2016 menjadi 17,72 persen. Sementara sektor 
pertambangan dan penggalian serta sektor industri pengolahan mengalami 
penurunan (Grafik 1.2) 
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Grafik 1.2 
Distribusi Persentase PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut 
Lapangan Usaha di Kabupaten Majene Tahun 2014-2016 
 
Sumber: Kabupaten Majene Dalam Angka 2017 (BPS), diolah. 
 
 Todaro (W. Arthur Lewis 2006), dalam teori (Lewis two sector model) 
dikatakan bahwa perubahan struktural ekonomi dari sektor tradisional ke sektor 
moderen diikuti oleh perubahan struktur tenaga kerja dengan menyeluruh. 
Menurutnya pada sektor tradisional, tenaga kerja akan bermigrasi sebab tawaran 
upah yang lebih tinggi pada sektor modern dengan gambaran bahwa 
perekonomian desa merupakan representasi dari sektor ekonomi tradisonal, dan 
sektor ekonomi modern merupakan representasi ekonomi di kota. 
Transisi perubahan struktural perekonomian di wilayah Majene Sulawesi 
Barat memiliki pola yang agak berbeda dari teori Lewis. Ketidaksesuaian teori 
2014 2015 2016
Pertanian 4.41 3.17 4.68
tambang & Galian 12.06 7.33 4.25
Industri Pengolahan 4.13 8.61 4.34
Pengadaan Listrik, Gas 8.59 8.21 20.21
Pengadaan Air 9.19 2.65 6.61
Perdagangan 6.66 4.13 4.87
Informasi dan Komunikasi 5.19 4.13 4.87
Keuangan dan Asuransi 2.43 6.49 17.72
Jasa Jasa Lain 3.51 5.41 5.76
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Lewis dengan keadaan di Majene dipengaruhi oleh adanya asumsi yang tidak 
terpenuhi. 
Pertama, Lewis berasumsi bahwa migrasi tenaga kerja dari desa ke kota 
akan terserap secara keseluruhan oleh lapangan usaha yang tersedia di kota. 
Namun realitanya tidaklah demikian. Menurut Nuhung (2007), sebagian besar 
tenaga kerja dari sektor tradisional yang bermigrasi ke sektor modern tidak dapat 
terserap sepenuhnya karena tidak memenuhi standar kriteria SDM yang 
dibutuhkan sektor modern. Ditambah lagi kebijakan industri oleh pemerintah 
selama ini adalah kebijakan industri padat teknologi dan padat modal sehingga 
tenaga kerja tidak banyak terserap. Sehingga memberikan disinsentif bagi tenaga 
kerja untuk bermigrasi.  
Asumsi kedua, yaitu penduduk di desa hanya akan memilih untuk bekerja 
pada usaha pertanian sebab tidak adanya pilihan lain yang tersedia. Sedangkan  
pada (Grafik 1.3), tenaga kerja di Majene tidak hanya terserap pada sektor 
pertanian saja, tetapi terserap di sektor non pertanian juga. Bahkan pada tahun 
2011-2013, jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian semakin 
mengalami penurunan dan sebaliknya pada sektor non pertanian khususnya pada 
tahun 2011-2012 mengalami peningkatan dan tahun-tahun berikutnya mengalami 
kondisi fluktuatif.  
Meski demikian penurunan jumlah penduduk usia produktif yang bekerja 
pada sektor non pertanian tidak terlalu signifikan.  Tersedianya beragam pilihan 
selain pertanian menjadi salah satu alasan bagi tenaga kerja di Majene untuk tidak 
melakukan migrasi.  
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Grafik 1.3 
Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja Menurut Lapangan 
Usaha di Kabupaten Majene Tahun 2011-2015 
 
Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, BPS diolah. 
Pada tahun 2011-2015 sektor pertanian, kehutanan, perburuan dan 
perikanan sebagai sektor penggerak ekonomi Kabupaten Majene yang menyerap 
tenaga kerja paling banyak, bahkan sampai pada tahun 2015 sektor ini masih 
memiliki peran yang besar, yakni 43,01 persen penduduk Majene bekerja pada 
sektor ini. Hal ini disebabkan letak geografis Kabupaten Majene yang berbatasan 
langsung dengan laut, sehingga banyak penduduk Majene yang berprofesi sebagai 
nelayan. Serta Majene memiliki hasil alam berlimpah dan beraneka ragam 
membuat banyak penduduk yang bekerja di sektor pertanian namun, bukan berarti 
penduduk seluruhnya memilih untuk bekerja pada sektor ini.  
2011 2012 2013 2014 2015
Pertanian 29658 24909 24895 27794 30492
Industri Pengolahan 5078 6162 2762 5526 3411
Perdagangan 9686 12969 10223 12260 8660
Jasa Masyarakat 11209 14421 14413 17315 16045
Lainnya 9891 10590 8197 8723 12282
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Pada kurun waktu 2012-2016 perekonomian Kabupaten Majene dominan 
bersumber dari lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan dengan 
dominasi lebih dari sepertiganya. Namun demikian kontribusinya cenderung 
menurun karena peranan kategori lain yang cenderung meningkat. Pada tahun 
2012, kategori pertanian, kehutanan dan perikanan menyumbang 35,56 persen dan 
menjadi 34,96 persen di tahun 2016. Pada tahun 2016 sudah terdapat dua kategori 
ekonomi yang memiliki kontribusi di atas sepuluh persen.  
Selain pertanian kehutanan dan perikanan, terdapat kategori perdagangan 
besar/eceran, reparasi mobil dan motor serta kategori Administrasi pemerintah, 
pertahanan dan jaminan sosial wajib dengan kontribusi masing-masing sebesar 
11,23 persen dan 11,47 persen. Sementara kategori lainnya memiliki kontribusi 
yang cukup beragam dengan kisaran 0,07 persen hingga 8,66 persen berdasarkan 
struktur ekonomi Majene yang  menggambarkan sejauh mana suatu kategori 
lapangan usaha dalam menciptakan nilai tambah untuk menyumbang 
perekonomian daerah pada kurun waktu tertentu.  
Penggambaran struktur ekonomi daerah antara lain digunakan untuk 
merancang suatu kebijakan dalam rangka pengembangan kategori lapangan usaha 
tertentu kemasa yang akan datang agar mampu berkembang ke arah yang lebih 
baik. Perkembangan struktur ekonomi Kabupaten Majene dapat dilihat 
berdasarkan  pada Grafik 1.4 berikut. 
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Grafik 1.4 
Struktur Ekonomi Kabupaten Majene Atas Dasar Harga Berlaku 
(Persen)  Tahun 2012-2016 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Majene, diolah. 
Sektor Pertanian (tanaman pangan, holtikultura, perkebunan, peternakan, 
dan perikanan) merupakan sektor yang cukup berperan penting terhadap 
perekonomian Kabupaten Majene. Hingga tahun 2016, sektor ini merupakan 
sektor yang paling berkontribusi besar terhadap PDRB Atas Dasar Harga Berlaku 
Kabupaten Majene, yakni sebesar 35,07 persen dari total PDRB ADHB. Adapun 
perbandingan kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Majene antara sub sektor 
pada sektor pertanian Majene dapat dilihat dari penjelasan berikut. 
Ditinjau dari sub sektor tanaman pangan dan holtikultura, bahwa 
berdasarkan produksi tanaman pangan utama di Kabupaten Majene, jenis 
komoditas yang menonjol dari segi jumlah produksi pada tahun 2016 adalah 
komoditas padi sawah, dilihat dari tren hasil produksi selama 2 tahun terakhir, 
Seluruh komoditas tanaman pangan di Kabupaten Majene mengalami peningkatan 
2012 2013 2014 2015 2016
pertanian 35.56 35.47 35.5 35.07 34.96
Tambang & Galian 2.33 2.48 2.62 2.84 2.76
Industri Pengolahan 5.43 5.11 4.98 5.06 5.01
Listrik dan Gas 0.08 0.07 0.07 0.06 0.07
Jasa Pendidikan 8.51 8.62 8.58 8.53 8.66
Perdagangan 10.82 10.81 11.11 11.16 11.23
Administrasi Pemerintah 11.32 11.61 11.82 11.84 11.47
Keuangan dan asuransi 3.49 3.45 3.32 3.32 3.72
Jasa Lain 3.42 3.24 3.06 3.08 3.06
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hal ini utamanya disebabkan oleh meningkatnya luas panen. Jagung adalah 
komoditi yang paling signifikan mengalami peningkatan jumlah produksi di tahun 
2016, hampir 3 kali lipat dari tahun 2015 hal ini wajar karena luas panen jagung di 
tahun 2016 juga meningkat 5 kali lipat dari 2015. Hal berbeda terjadi pada ubi 
jalar dan ubi kayu, walaupun luas panennya berkurang tetapi jumlah produksinya 
di tahun 2016 justru mengalami peningkatan. 
Grafik 1.5  
Produksi Tanaman Pangan Kabupaten Majene Tahun 2015-2016 
 
Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Majene 
Sementara itu, hampir semua komoditas sayur-sayuran mengalami 
peningkatan produksi pada tahun 2016, hanya tomat saja yang mengalami 
penurunan (sebesar 18 persen). Bahkan ketimun yang pada tahun 2015 tidak ada 
produksinya sama sekali, di tahun 2016 ada produksinya sebesar 20,7 ton. 
Bawang merah adalah komoditi sayuran yang paling tinggi peningkatannya 
dibandingkan tahun lalu yaitu sebesar 50 persen kemudian diikuti lombok besar 
sebesar 45 persen dan kangkung 21 persen. 
 
 
0
5000
10000
15000
Padi
Sawah
Padi
Ladang
Jagung
ubi Kayu
Ubi Jalar
Kacang
Tanah
8932 
7955 
1440 
5063 
634 
40 
10943 
9366 
4299 5816 
840 
63 
2015 2016
10 
 
 
 
Tabel 1.1 
Produksi Sayur Sayuran di Kabupaten Majene Tahun 2015-2016 
 
Jenis Komoditas 
Hasil Produksi (Ton) 
2015 2016 
Lombok Besar 94,9 137,5 
Tomat 165,2 135,4 
Terong 105 116,7 
Ketimun - 20,7 
Kacang Panjang 156,4 165,2 
Bawang Merah 173,5 261 
Bayam 168 170 
Kangkung 130 156,8 
   Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Majene. 
 Dari 10 komoditas buah-buahan di Kabupaten Majene hanya 3 komoditi 
yang mengalami peningkatan, sisanya mengalami penurunan. Peningkatan yang 
sangat besar terjadi pada produksi mangga yaitu sebesar 737 persen. Dua 
komoditi lainnya yang meningkat yaitu langsat sebesar 2 persen dan rambutan 
sebesar 6 persen. Penurunan yang terjadi pada 7 komoditas berkisar 50–75 persen 
hanya durian yang turun 0,3 persen. Penurunan tertinggi terjadi pada pisang 
diikuti pepaya dan nangka. Produksi pisang tahun 2016 tidak seperti biasanya 
karena selama ini produksi pisang di Kabupaten Majene termasuk besar. 
Tabel 1.2 
Produksi Buah Buahan di kabupaten Majene Tahun 2015-2016 
 
Jenis Komoditas 
Hasil Produksi (Ton) 
2015 2016 
Mangga 6556,5 54857 
Nanas 200,1 83,5 
Langsat 1202,5 1221,5 
Pepaya 412,1 105,4 
Nangka 194 54,3 
Rambutan 164,2 173,8 
Durian 3443,7 3434,4 
Pisang 16419,9 3720,8 
Sirsak 6,4 2,4 
Sukun 458,8 221,2 
     Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Majene, diolah. 
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Pada sub sektor perkebunan, merupakan salah satu sub sektor yang 
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap PDRB Sektor Pertanian, 
Kehutanan dan Perikanan yang menjadi penyokong terbesar perekonomian 
Kabupaten Majene. Sub sektor ini memberikan kontribusi sebesar 26,9 persen 
terhadap pembentukan PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 
Kabupaten Majene tahun 2016.  
Sebagian besar produksi tanaman perkebunan tahun 2016 mengalami 
kenaikan (8 komoditi) dibandingkan produksi pada tahun 2015. Ada 3 komoditi 
yang mengalami penurunan yaitu kapuk, vanili, dan nilam, dan peningkatan hasil 
produksi yang cukup signifikan terlihat pada komoditi lada sebesar 71 persen, 
cengkeh sebesar 32 persen dan kelapa dalam sebesar 12 persen. 
Tabel 1.3  
Luas Panen dan Produksi Berdasarkan Jenis Komoditas Perkebunan di 
Kabupaten Majene Tahun 2015-2016 
Jenis Komoditas 
2015 2016 
Luas 
Areal 
(Ha) 
Produksi 
(Ton) 
Luas Areal 
(Ha) 
Produksi 
(Ton) 
Kelapa Dalam 8296 7064 8273 7903 
Kelapa Hybrida 795,5 480,5 726,5 526,3 
Kopi Robusta 606,5 173,5 607 173,5 
Kopi Arabika 383,5 42 387,5 42 
Cengkeh  865 247,5 1039 327,5 
Pala 71 4,9 49 5,4 
Lada 13,5 2,8 17,5 4,8 
Jambu Mete 465 60,9 456,5 60,9 
Kapuk 88 8,2 80 7,9 
Kemiri 2380,5 2630,8 2369 2630,8 
Kakao 13184,5 7111 13167,5 7428 
Vanili 42 2,4 29,5 1,5 
Aren 124 12 117,4 14,8 
Sagu  96 12,5 89,2 12,7 
Nilam 45 18,5 17,5 9 
Sumber: Dinas Perkebunan dan Kehutanan Majene 
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Sementara pada sub sektor peternakan, yang pada dasarnya hewan ternak 
dikelompokkan ke dalam tiga kelompok utama, yakni ternak besar, ternak kecil, 
dan unggas. Peternakan merupakan sub sektor dari Sektor Pertanian, Kehutanan 
dan Perikanan. Sub sektor peternakan menyumbang 4,8 persen PDRB Sektor 
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan.  
Jenis hewan yang tergolong ke dalam ternak besar adalah sapi, kerbau, dan 
kuda. Sedangkan hewan yang tergolong dalam ternak kecil adalah kambing.  Pada 
(grafik 1.5) terlihat ternak sapi mengalami peningkatan jumlah, walaupun 
peningkatan yang dialami tidak begitu signifikan. Ternak sapi merupakan jenis 
ternak besar yang paling banyak di Kabupaten Majene, jumlahnya mencapai 
17.022 ekor pada tahun 2016. Kerbau juga mengalami peningkatan pada tahun 
2016, walaupun tidak sebanyak ternak sapi. Jumlah ternak kuda pada tahun 2016 
di Kabupaten Majene sebanyak 156 ekor. Berbeda dengan ternak jenis sapi dan 
kerbau, ternak jenis kuda pada tahun 2016 mengalami penurunan yakni dari 219 
ekor menjadi 193 ekor. 
Grafik 1.6 
Populasi Ternak Besar (Ekor) di Kabupaten Majene Tahun 2014-2016 
 
   Sumber: Dinas Pertanian dan peternakan Majene, diolah. 
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Untuk jenis ternak kecil yang masuk kategori ini adalah kambing. Di 
Kabupaten Majene kambing merupakan jenis ternak yang paling banyak 
dipelihara. Hal ini terlihat dari populasi kambing yang cukup banyak. Pada tahun 
2016 jumlah kambing di Kabupaten Majene sebanyak 66.251 ekor, meningkat 
pesat dibandingkan dengan tahun 2015 yang sebesar 65.618 ekor. 
Grafik 1.7 
Populasi ternak Kambing (Ekor) di Kabupaten Majene  
Tahun 2014-2016 
 
Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Majene 
Kelompok unggas terdiri dari ayam ras, itik, dan ayam buras. Pada tahun 
2016 terlihat adanya peningkatan jumlah ayam buras dan itik, masing-masing 
menjadi 74.555 ekor dan 13.337 ekor dan itik yang paling besar mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 11 persen. Berbeda dengan kedua jenis unggas tersebut, 
jenis ayam ras mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya menjadi 
56.350 ekor. 
Tabel 1.4 
Populasi Unggas (Ekor) di Kabupaten Majene Tahun 2015-2016 
Jenis 2015 2016 
Ayam Ras 57758 56350 
Ayam Buras 74432 74555 
Itik 11995 13337 
   Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Majene 
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66251 
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Kabupaten Majene memiliki potensi cukup tinggi pada sektor perikanan. 
Subsektor perikanan memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap nilai PDRB 
Majene, yakni mencapai 52,18 persen. 
Tabel 1.5 
Produksi Perikanan Tangkap Menurut Kecamatan di Kabupaten 
Majene (Ton) Tahun 2015-2016 
Kecamatan 2015 2016 
Banggae 1230 1476 
Banggae Timur 558,8 665 
Pamboang 559 609,3 
Sendana 458,4 550,1 
Tammero'do 231,4 277,7 
Tubo Sendana 354,6 425,5 
Malunda 285 342 
Ulumanda 272,6 327,2 
Total 3949,8 4672,8 
       Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Majene 
Hasil produksi perikanan tangkap di Kabupaten Majene pada tahun 2016 
meningkat dibandingkan tahun 2015, yakni dari 3.949,8 ton menjadi 4672,8 ton 
atau sekitar 18 persen. Jika dirinci menurut kecamatan, hasil produksi di seluruh 
kecamatan juga mengalami peningkatan pada tahun 2016. Kecamatan Banggae 
memiliki jumlah produksi perikanan tangkap yang paling besar dibandingkan 
kecamatan lainnya, yakni sebanyak 1476 ton, sedangkan kecamatan yang paling 
sedikit hasil tangkapannya adalah kecamatan Tammerodo yaitu sebesar 277,7 ton. 
Subsektor Pertanian yang terakhir adalah subsektor kehutanan. Kegiatan 
kehutanan dan penebangan kayu di Kabupaten Majene tidak terlalu besar bahkan 
15 
 
 
 
sangat kecil jika dibandingkan dengan sektor lain. Kehutanan dan penebangan 
kayu di Kabupaten Majene pada tahun 2016 hanya memberikan kontribusi sebesar 
0,17 persen terhadap PDRB Kabupaten Majene. Kegiatan kehutanan dan 
penebangan kayu di Kabupaten Majene hanya menghasilkan produksi kayu 
gergajian. 
Tabel 1.6 
Produksi Kayu Hutan Menurut Jenis Produksi  di Kabupaten  
Majene (m3) Tahun 2015 
Jenis Kayu Luas Lahan (m3) Jumlah Produksi (Batang) 
Kayu Bulat - - 
Kayu Gergajian 350,64 6208 
Kayu Lapis - - 
Sumber: Dinas Perkebunan dan Kehutanan Majene. 
 Sementara pada sektor non pertanian seperti Industri, pengadaan listrik 
dan gas, pengadaan air, dan perdagangan juga memberikan kontribusi terhadap 
PDRB Kabupaten Majene dan menyerap penduduk untuk bekerja pada sektor 
tersebut. 
 Kontribusi sektor perindustrian masih terbilang  kecil dalam perekonomian 
Kabupaten Majene. Sebagai gambaran, pada tahun 2016 peran sektor industri 
pengolahan dalam pembentukan PDRB hanya mencapai 5,01 persen.  
Tabel 1.7 
Jumlah Nilai Produksi dan Nilai Bahan Baku Menurut Jenis Industri di 
Kabupaten Majene Tahun 2016 
Jenis Industri 
Nilai 
Produksi 
Nilai bahan 
Baku 
(1) (2) (3) 
Industri Batu Bata dari tanah Liat/Keramik 3224900 892800 
Industri Minyak Goreng Kelapa 2804580 1256480 
Industri Minyak Makan Kelapa 120000 70000 
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Industri Barang dari Semen 378525 159390 
Industri Furnitur dari Kayu 4462608 2005465 
Industri Furnitur dari Logam 597000 365000 
Industri dari Rotan dan Bambu 319000 156000 
Industri Furniture Lainnya 334000 179000 
Industri Penggergajian Kayu 419650 209500 
Industri Percetakan Umum 
(1) 
3221873 
(2) 
1111870 
(3) 
Penjahitan dan Pembuatan Pakaian Pesanan 5568700 2310140 
Industri Pengolahan Ikan 2964000 1720500 
Industri Pengeringan Ikan 2320200 840400 
Industri Kopra 45000 18000 
Industri Penggilingan Padi dan Penyosohan Beras 1179800 630000 
Industri Tepung Beras 75000 16000 
Industri Kerupuk, Peyek dan sejenisnya 168000 82000 
Industri Roti 337220 205000 
Industri Kue 11952800 6518000 
Pembuatan Gula Merah 64600 20700 
Industri Sabun dan Bahan Pembersih 540000 30000 
Industri dari Logam Untuk Bangunan 95000 49500 
Industri Peralatan Umum 17500 5000 
Industri Pengganda Audio video 27000 7500 
Industri Pengolahan Es Balok 26575 10000 
Industri Tali 120000 70000 
Industri Pupuk Alam 90000 30000 
Industri Pengolahan Kopi 240000 100000 
Industri Tahu Kedelai 270000 200000 
Industri Pengolahan Buah dan Sayur 75000 40000 
Industri Pengupasan dan Pembersih Biji Kemiri 190500 82500 
Industri Alat Potong dan Perkakas Tangan 7350080 4908000 
Industri Tenun 93000 43000 
Industri Anyaman dari Tanaman 36040 21400 
Industri Kima Dasar Organik 319000 200000 
Industri Mesin Pengolahan Makanan 120000 90000 
Industri Korasesi Kendaraan Bermotor dan Roda 
Empat 150000 80000 
Industri bahan Bangunan Dari Kayu 336000 175000 
Industri Kerajinan 46150 20700 
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Industri Pakaian Jadi/Sulaman 3000000 100000 
Industri Kapal/Perahu 24717400 13945000 
Reproduksi rekaman Film  240000 130000 
Industri Produk Obat Tradisional 7800 2000 
Industri Produk Makanan Lainnya 60000 20000 
Sumber: Dinas Koperasi UKM Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Majene 
 Sementara pada sektor pengadaan air bersih di Kabupaten Majene dapat 
dilihat dari volume air bersih yang disalurkan kepada konsumen pada tahun 2016 
mencapai 771.797 m3. Sedangkan air besih yang disalurkan pada tahun 
sebelumnya sebanyak 732.053 m3. Ini berarti volume air yang disalurkan 
meningkat 5,15 persen 
Grafik 1.7 
Persentase Penyaluran Air Bersih Kepada 
Konsumen Kabupaten Majene Tahun 2016 
 
            Sumber: Majene Dalam Angka 2017 
Jika dilihat dari sektor lain yaitu sektor perdagangan, jumlah perusahaan 
menurut bentuk badan hukum di Kabupaten Majene pada kurun waktu 2012-
2015, masih didominasi oleh CV/Firma pada tahun 2012-2014 dan pada tahun 
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2015, digantikan oleh koperasi yaitu sebanyak 115 perusahaan, jauh diatas jenis 
perusahaan yang lain. 
Grafik 1.9 
Jumlah Perusahaan Menurut Bentuk Badan Hukum  
di Kabupaten Majene Tahun 2012-2015 
 
Sumber: Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian & Perdagangan Kab Majene. 
Tersedianya pilihan penduduk di Majene yang beranekaragam tidak lepas 
dari pertumbuhan ekonomi yang cepat, sehingga memberikan peluang bagi 
penduduk di Majene untuk turut andil dalam kegiatan ekonomi non pertanian, 
seperti di sektor jasa dan perdagangan. Peluang inilah menjadi cikal bakal 
terciptanya kegiatan ekonomi non pertanian di kabupaten Majene.  
Berkembangnya kegiatan ekonomi non pertanian di kabupaten Majene 
mampu meminimalisir ketergantungan penduduk terhadap sektor pertanian. 
Perlahan perekonomian majene telah berkembang sehingga tidak hanya 
bergantung pada sektor pertanian saja. Meskipun partisipasi penduduk masih lebih 
dominan ke pertanian dibandingkan dengan partisipasi di sektor non pertanian 
tetapi sektor non pertanian seperti perdagangan dan layanan jasa sudah mulai 
menyerap banyak penduduk Kabupaten Majene untuk berpartisipasi pada bidang 
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tersebut, fenomena lain yang ditemukan di Kabupaten Majene adalah bahwa 
daerah pedesaan yang rata-rata posisinya bersinggungan langsung dengan pantai 
sehingga akan memberikan potensi bagi penduduk untuk bekerja sebagai nelayan 
dan pertanian Majene yang merupakan sektor yang berperan penting terhadap 
perekonomian Kabupaten Majene, serta merupakan sektor dengan jumlah 
penduduk yang tingkat partisipasinya paling tinggi diantara sektor-sektor lain. 
Namun penduduk Majene juga kini telah memiliki pilihan lain untuk bekerja di 
sektor non pertanian. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi 
Keputusan Penduduk Usia Produktif Untuk Berpartisipasi Pada Kegiatan 
Ekonomi Non Pertanian Di Kabupaten Majene”. 
 
B.  Rumusan Masalah 
 
Penduduk di Kabupaten Majene rata-rata terserap di sektor pertanian, 
namun bukan berarti sektor inilah yang menjadi sektor tunggal yang berperan 
untuk memberikan pekerjaan dan pendapatan yang akhirnya tercipta pula 
kesejahteraan  kepada penduduk Kabupaten Majene. Sektor non pertanian pun 
telah tersedia yang mampu menyerap dan menjadi pilihan lain bagi penduduk 
Majene untuk bekerja pada sektor non pertanian. Oleh karenanya, sangatlah 
menarik untuk diteliti. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1.  Faktor-faktor apakah yang memengaruhi keputusan penduduk usia 
produktif untuk berpartisipasi pada kegiatan ekonomi non pertanian di 
Kabupaten Majene ? 
2. Faktor apakah yang paling berpengaruh terhadap keputusan penduduk usia 
produktif untuk berpartisipasi pada sektor non pertanian di kabupaten 
Majene ? 
 
C.  Hipotesis 
 
  Hipotesis yaitu suatu dugaan sementara atau awal yang digunakan dalam 
penelitian. Hipotesis juga merupakan anggapan atau asumsi dari suatu hipotesis 
berdasarkan data, teori ekonomi dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang 
diajukan untuk diteliti adalah:  
1. Diduga variabel pendidikan, umur, jenis kelamin, dan pendapatan 
memiliki pengaruh terhadap keputusan penduduk untuk bekerja pada 
sektor non pertanian.  
2. Diduga variabel pendidikan memiliki pengaruh paling signifikan terhadap 
pilihan pekerjaan penduduk untuk bekerja pada sektor ekonomi non 
pertanian 
 
D.   Definisi Opersional dan Pengukuran Variabel 
 
  Variabel dependen pada penelitian ini adalah variabel pilihan pekerjaan 
(PP), sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah variabel 
Pendidikan (P), pendapatan (I), Jenis Kelamin (JK), dan Umur (U). 
 Berikut adalah definisi operasional variabel pada penelitian ini: 
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1. Pilihan pekerjaan (PP). Pilihan pekerjaan, adalah bidang pekerjaan yang 
dipilih oleh individu atau penduduk kemudian dikerjakan selama 6 bulan 
terakhir. Variabel pilihan pekerjaan merupakan variabel politom yang 
terdiri dari dua kategori. 
Pada pengukuran variabel ini menggunakan ukuran nominal.  
Keterangan: 
1= apabila penduduk bekerja pada sektor pertanian  
0= apabila penduduk bekerja pada sektor non pertanian 
2. Pendapatan (I). Variabel pendapatan (income) merupakan cerminan dari  
tingkat atau besaran pendapatan yang diperoleh oleh penduduk atau 
individu-individu dari pekerjaan yang digelutinya. Variabel pendapatan  
diukur menggunakan ukuran rasio satuan rupiah. 
3. Pendidikan (P). Variabel pendidikan merupakan representasi dari latar 
belakang pendidikan penduduk. Variabel ini merupakan variabel politom   
yang terdiri atas 6 kategori. Variabel ini dapat diukur dengan 
menggunakan ukuran ordinal.  
Keterangan : 
1= melek huruf tanpa pendidikan formal 
2= sekolah dasar (SD) 
3= sekolah menengah pertama (SMP) 
4= sekolah menengah atas (SMA) 
5= perguruan tinggi 
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4. Umur (U). Variabel umur adalah cerminan usia penduduk yang bekerja. 
Variabel ini berupa data metrik yang diukur menggunakan ukuran rasio 
dengan satuan tahun. 
5. Jenis Kelamin (JK). Variabel jenis kelamin merupakan cerminan jenis 
kelamin penduduk. Variabel ini berupa variabel dikotom yang terdiri atas 
dua kategori yang diukur dengan menggunakan ukuran nominal. 
Keterangan :  
1 = pria 
0 = perempuan 
Tabel 1.8 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel  Uarian 
Variabel Dependen 
PP 
Pilihan Pekerjaan 
1=  apabila bekerja pada sektor pertanian 
0= apabila bekerja pada sektor non pertanian 
Variabel Independen 
I Pendapatan respoden (rupiah) 
P 
Pendidikan 
1= melek huruf tanpa pendidikan formal 
2= sekolah dasar 
 
3= sekolah menengah pertama 
 
4= sekolah menengah atas 
 
5= perguruan tinggi 
U Umur responden (tahun) 
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JK 
Jenis Kelamin 
1= pria  
0= perempuan 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.9 
Penelitian terdahulu 
No 
Nama/ 
Tahun 
Judul 
Metode 
Analisis 
Hasil 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Armia  
S.Alisjah
bana dan 
C. 
Manning
/2007 
Trends and 
constraints 
associated 
with labor 
faced by 
non farm 
enterprises 
Penelitian 
ini meng- 
gunakan 
analisis 
regresi 
multinomi
al logistik 
dengan 
menggu-
nakan dua 
model. 
Hasil penelitian ini yaitu variabel 
pendidikan, umur, kepemilikan 
lahan, jumlah anggota keluarga, 
dan arisan koperasi PKK memiliki 
hubungan yang positif dan 
signifikan terhadap probabilitas 
individu untuk bekerja pada sektor 
non pertanian. 
2. Zafar 
Mueen 
Nasir. 
/2005 
an analysis 
of occupati- 
onal choice 
in Pakistan, 
a multi- 
nomial 
approach 
Penelitian 
ini meng- 
gunakan 
analisis 
regresi 
multinomi
al logistik. 
Hasil penelitian ini yaitu variabel 
pendidikan, umur, tingkat melek 
huruf dan melek angka, pelatihan 
dan pengalaman kerja yang 
merupakan faktor human capital 
memiliki pengaruh besar terhadap 
pilihan pekerjaan, terkhusus pada 
variabel pendidikan. 
3. P.Schmid
t dan R. 
P.Strauss
/1975 
The predic- 
tion of 
occupation 
using 
multiple 
logit model 
Penelitian 
ini meng- 
gunakan 
analisis 
multiple 
logit 
model 
Hasil penelitian ini adalah variabel 
jenis kelaminm dan ras memiliki 
pengaruh yang lebih kuat jika 
dibandingkan variabel pengalaman 
kerja dan pendidikan.  
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4. Haris 
Prabowo 
dan Dr. 
Dwi setia 
Poerwon
o,  M. Sc. 
/2011 
Analisis 
faktor yang 
mempenga- 
ruhi keputu- 
san tenaga 
kerja desa 
untuk  beker 
ja di kegia- 
tan non per- 
tanian(studi 
kasus: kab. 
pekalongan) 
Mengguna
kan 
metode 
analisis 
regresi 
binomial 
logistik. 
Hanya satu variabel yang  ber- 
pengaruh siginifkan terhadap pilih- 
an pekerjaan individu di Kec. 
Wonopringgo, Karangdadap, dan 
Tirto, yaitu, Variabel pendidikan 
berpengaruh positif terhadap pro- 
babilita tenaga kerja untuk bekerja 
disektor non pertanian. Hal ini ber 
arti, semakin tinggi tingkat pendi- 
dikan yang diraih maka probabilita  
tenaga kerjauntuk bekerja di sektor 
non pertanian semakin besar. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keputusan penduduk usia 
produktif untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi non pertanian di 
Kabupaten Majene. 
b. Untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap keputusan 
penduduk untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi non pertanian di 
kabupaten Majene. 
2. Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Bagi masyarakat. Manfaat yang diharapkan adalah gambaran mengenai 
dinamika ketenagakerjaan terutama yang terjadi di pedesaan. Nantinya 
diharapkan masyarakat memahami hal yang memengaruhi keputusan individu 
dalam menentukan pekerjaan khususnya di kabupaten Majene khususnya di 
daerah Majene. 
b. Bagi pemerintah. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 
rujukan pemerintah dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan 
perekonomian khususnya dinamika ketenagakerjaan desa 
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c. Bagi akademisi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gagasan dan 
menciptakan ide bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan pilihan 
pekerjaan individu. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Landasan Teori 
 
Setiap pembahasan ataupun studi mengenai perilaku seorang individu 
melakukan aktivitas ekonomi, seorang individu selalu diasumsikan sebagai 
individu rasional. Dengan demikian, seseorang selalu dapat memilih sebuah 
pilihan yang mampu memberikan kepuasan maksimum. Sehingga pada penelitian 
ini menggunakan dua pendekatan teori yaitu teori keputusan (decision theory), 
dan teori pilihan rasional (rational choice). Selanjutnya kerangka pemikiran 
teoritis dan penentuan hipotesis diambil berdasarkan beberapa hasil kajian dari 
literatur serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tenaga kerja dan pilihan 
pekerjaan. 
 
1. Teori Keputusan (Decision Theory) 
Teori keputusan adalah sebuah teori tentang cara manusia dalam sebuah 
situasi tertentu, menentukan pilihan diantara pilihan yang tersedia secara random, 
untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan. Decison theory terbagi atas dua teori 
yaitu teori keputusan normatif yang diartikan sebagai sebuah teori yang 
didasarkan atas prinsip rasionalitas dalam menentukan sebuah keputusan. 
Selanjutnya teori keputusan deskriptif yang diartikan sebagai sebuah teori tentang 
bagaimana menentukan sebuah keputusan secara faktual atau berdasarkan fakta-
fakta. 
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Setiap keputusan tidaklah terjadi dengan tiba-tiba, dan secara spontan 
tetapi melewati beberapa proses. Condoret, seorang filsuf asal Perancis membagi 
proses pembuatan keputusan atas tiga tahap, yaitu pertama proses pengusulan 
prinsip dasar sebelum pengambilan keputusan. Kedua, proses seleksi setiap 
tersedianya pilihan untuk menentukan satu pilihan yang tepat. Ketiga proses 
menentukan pilihan dan mengimplementasikannya. Hanson (2005). 
Seiring dengan kemajuannya, teori tentang langkah pengambilan 
keputusan dibagi atas dua bagian, yaitu pengambilan keputusan secara runtut 
dengan mengasumsikan bahwa setiap tahap pembuatan sebuah keputusan 
dilakukan secara runtut dan linear.  Sedangkan tahap kedua yaitu model 
pengambilan keputusan secara tidak runtut yang mengasumsikan bahwa tahap 
dalam pembuatan keputusan tidak terjadi secara linear tetapi secara sirkuler. 
Seorang individu dalam menentukan keputusannya dapat bersifat terbuka 
dan tertutup. Seseorang yang bersifat terbuka, tidak akan membatasi pilihan 
bahkan memberikan tambahan piihan yang baru. sedangkan, individu dengan sifat 
tertutup, akan konsisten pada ketersediaan pilihan. Contohnya, ketika memikirkan 
sesuatu hal yang akan dilakukan untuk mengisi waktu malam, seseorang akan 
mampu memikirkan segala kemungkinan pilihan yang akan dipilihnya untuk 
kemudian dilakukan (bersifat terbuka) atau bisa saja membatasi pilihan untuk 
tetap di rumah atau nonton bioskop diluar (bersifat tertututp). 
Dalam dunia nyata, lebih sering terjadi kemungkinan pilihan terbuka. 
Namun, pada teori keputusan, diasumsikan bahwa sebuah pilihan tertutup, dengan 
alasan penutupan pilihan akan memudahkan perlakuan secara teoritik. Apabila 
pilihan tersedia sifatnya terbuka, generalisasi solusi tidak mungkin dapat terjadi 
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dalam pembuatan keputusan. Selanjutnya, pilihan akan diasumsikan mutually 
exclusive, artinya hanya ada satu pilihan yang dapat direalisasikan.  
Pada prosesnya, pembuatan keputusan berdasarkan pada sebuah kegiatan 
yaitu kegiatan evaluasi pilihan. Standar format yang dipakai dalam kegiatan 
evaluasi pilihan yaitu dengan matriks keputusan (decision matrix).  
Tabel 2.1 
Contoh Matriks Keputusan Membawa Payung 
 Tidak Hujan    Hujan 
Membawa Payung Koper Berat 
Tidak Kehujanan 
Koper Berat 
Tidak Kehujanan 
Tidak Membawa 
Payung 
Koper Ringan, 
Tidak Kehujanan 
Koper Ringan 
Kehujanan 
               Sumber: Haris Probowo, 2011 
 
Untuk penggunaan matriks keputusan, diperlukan informasi bagaimana 
hasil dinilai. Umumnya metode untuk mempresentasikan hasil adalah dengan 
memberikan tingkat utility kepada pilihan yang mungkin ada, sehingga matriks ini 
menjadi matriks utility (utility matrices). 
Tabel 2.2 
Contoh Matriks Utilitas Keputusan Membawa Payung 
 Tidak 
Hujan 
Hujan 
Membawa Payung 
 
 
9   15 
Tidak Membawa Payung 18 5 
               Sumber: Haris Prabowo, 2011 
 
a. Kategori dalam Proses pengambilan Keputusan 
Terdapat empat kategori dalam proses pengambilan keputusan, yaitu : 
1. Keputusan dalam Keadaan Terdapat Kepastian (certainty). Adalah 
keadaan dimana sebuah keputusan yang diambil didasarkan pada informasi 
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yang sudah ada sebelumnya dengan metode pemecahan masalah 
menggunakan linear programming. 
2. Keputusan dalam Keadaan Ketidakpastian (uncertainty). Berbeda dengan 
sebelumnya, pengambilan keputusan ini berdasarkan pada informasi 
tambahan dan probability yang dibuat oleh individu. Dalam pemecahan 
permasalahnya menggunakan analisis keadaan ketidakpastian. 
3. Keputusan dalam Keadaan Terdapat Risiko (risk). Keadaan ini merupakan 
keadaan yang terjadi atas adanya informasi yang tidak lengkap. Dalam 
memecahkan masalah pada keadaan ini digunakan model kepuasan 
probabilitistic. 
4. Keputusan dalam Keadaan Terdapat Konflik (conflict). Adalah timbulnya 
persaingan diantara pengambil keputusan yang lebih dari dua orang atau 
lebih. Dalam memecahkan masalah pada keadaan ini digunakan metode 
game theory (teori permainan). 
 
b. Sikap Pengambil Keputusan 
1. Sikap Penggemar Risiko. Adalah sikap menentukan sebuah keputusan 
yang nilai ekspektasinya telah ditetapkan atas suatu kejadian yang tidak 
pasti lebih kecil dari pada nilai ekuivalen dari suatu kejadian. Sebagai 
contoh, seseorang yang memiliki tipe penggemar risiko dalam sebuah 
kasus undian, akan termotivasi mendapatkan hadiah yang lebih besar 
namun diikuti dengan tanggungan risiko besar pula yang kemungkinan 
dialaminya. 
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Gambar 2.1 
Diagram Sikap Penggemar Risiko 
 
 
 
 
Dalam kasus undian, orang yang memiliki undian seperti pada gambar 2.1, 
risiko kehilangan uang sebesar Rp. 100.000 terasa tidak akan berbeda jauh ketika 
kehilangan uang sebesar Rp. 80.000. Sebab terdapat kemungkinan tidak 
mengeluarkan uang. Kurva utilitas bagi penggemar risiko adalah : 
Gambar 2.2 
Kurva Utilitas Bagi Penggemar Risiko 
 
 
 
 
 
 
2. Sikap Netral. Sikap ini diartikan sebagai sikap pengambil keputusan yang 
dihadapkan pada dua keadaan, yaitu penggemar risiko dan penghindar 
risiko. Sikap netral ditunjukan dengan menetapkan nilai ekspektasi suatu 
permasalahan sama dengan nilai ekuivalennya. 
Gambar 2.3 
Diagram Pohon Sikap Netral 
 
 
 
Pada kasus undian, orang yang memiliki sikap netral akan bersedia 
menjual undian tersebut sebesar Rp 500.000, orang tersebut juga mengetahui nilai 
0,5 
0,5 
0 
- Rp 100.000 
B= Rp 80.000 
Premi risiko 
Rp 50.000 NET=Rp 70.000 
0 
0,5 
1 
Utilitas 
0,5 
0,5 
0 
Rp 1000.000 
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ekspektasi lotre tersebut adalah Rp 500.000. Jelas bahwa individu tersebut netral 
terhadap konsekuensi atau risiko. Kurva utilitas bagi sikap netral sebagai berikutt 
Gambar 2.4 
Kurva Utilitas Sikap Netral 
 
 
 
 
 
 
3. Sikap Penghindar Risiko. Sikap penghindar risiko adalah sikap 
menentukan sebuah keputusan dengan menetatpkan nilai ekuivalen tetap 
terhadap kejadian tidak pasti lebih rendah dari nilai harapan kejadian 
tersebut.  
Gambar 2.5 
Diagram Pohon Sikap Penghindar Risiko 
 
 
 
Bagi penghindar risiko, orang tersebut akan bersedia menjual undian 
tersebut dengan harga Rp 30.000, meskipun dia mengetahui nilai ekspektasi 
adalah Rp 500.000. Namun menurutnya dengan menjual lotre sebesar Rp 30.000, 
mengalami kerugian sebesar Rp 20.000, lebih baik dibandingkan dengan tidak 
mendapatkan apa-apa. Kurva sikap penghindar risiko sebagai berikut. 
 
 
 
Nilai Harapan Tetap (NET) =Nilai Harapan Pay Off (NHP) 
Rp 50.000 
0 
0,5 
1 
U 
0,5 
0,5 
0 
Rp 50.000 
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Gambar 2.6 
Kurva Utilitas Sikap Penghindar Risiko 
 
 
 
 
 
 
 
2. Teori Pilihan Rasional 
Adanya prinsip rasional dalam perilaku individu merupakan asumsi utama 
yang digunakan pada teori keputusan. Setiap individu akan selalu memaksimalkan 
manfaat yang diperoleh dan meminimalisir biaya dalam berperilaku. Individu 
rasional seharusnya membandingkan manfaat dan biaya dalam bertindak. 
Dalam literatur ekonomi modern, yang tertuang dalam buku teori mikro 
ekonomi M Nur Rianto Al Alif dan Euis Amalia, (2016). Pelaku ekonomi 
dianggap rasional berdasarkan hal-hal berikut. 
a) Setiap orang tahu apa yang diinginkannya, serta mampu mengambil 
keputusan atas sesuatu hal dari yang paling diinginkan (most Preferred) 
sampai dengan yang paling kurang diinginkan (less preferred). Serta setiap 
individu akan mampu bertindak dan mengambil keputusan secara konsisten. 
b) Pengambilan keputusan didasarkan atas beberapa pertimbangan seperti 
tradisi, nilai, dan argumentasi atas alasan yang jelas dan lugas. Hal ini 
menunjukkan bahwa metodologi rasionalitas ialah ketika hal ini diambil 
berdasarkan cara berpikir dari setiap pelaku ekonomi itu sendiri. 
c) Setiap keputusan yang diambil oleh individu ini harus menuju pada 
pengkuantifikasian keputusan akhir dalam satuan unit moneter. 
Pengkuantifikasian bertujuan untuk memaksimalkan tujuan dari setiap 
aktivitas, dimana sesuatu hal yang lebih baik disukai daripada hal yang 
kurang baik. 
d) Dalam model produksi dari kepitalisme, rasionalitas berarti kepuasan yang 
dapat dicapai dengan prindip efisiensi dan tujuan dari ekonomi itu sendiri. 
Premi Risiko 
Rp 50 ribu NET=Rp 30 Ribu 
0 
0,5 
1 
U 
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Tidak ada ruang bagi sentimen pribadi atau nilai tradisional yang tidak dapat 
dikuantitatifkan dalam unit moneter. 
e) Perilaku seorang individu yang rasional dalam mencapai kepuasan 
berdasarkan kepentingan sendiri bersifat materill (materill self interest) akan 
menuntun pada pembuatan barang-barang sosial yang berguna bagi 
kemaslahatan umat. 
f) Pilihan seseorang dapat dikatakan rasional jika pilihan ini secara keseluruhan 
bisa dijelaskan oleh syarat-syarat hubungan konsisten pilihan yang lebih 
disukai dengan definisi penampakan pilihan yang lebih disukai. Yaitu, jika 
seluruh pilihan ini bisa dijelaskan ketika memilih alternatif yang lebih disukai 
dengan berdasarkan hubungan postulat pilihan yang lebih disukai. 
 
Secara ringkas, rasionalitas dalam berbagai literatur ekonomi, berarti 
kepentingan sendiri (self interest) dan pada saat yang bersamaan konsisten pada 
pilihan berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, dimana bisa dikuantifikasikan 
menuju maksimalisasi beberapa ide kesejahteraan yang umum.  
Adapun tipe rasionalitas yang disebutkan dalam buku teori mikroekonomi 
Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia (2016), terbagi atas dua tipe rasionalitas 
yaitu: 
1) Rasionalitas Kepentingan Pribadi (Self Interest Rationality). Menurut 
Edgeworth, prinsip pertama dalam ilmu ekonomi ialah setiap perilaku 
ekonomi hanya digerakkan oleh kepentingan pribadi (self interest) seorang 
individu. Namun salah satu hal yang ingin dicapai oleh teori kepuasan 
modern saat ini ialah upaya pembebasan ilmu ekonomi dari prinsip 
pertama yang sangat meragukan dan tidak jelas ini. Pengertian 
kepentingan pribadi yang dimaksudkan di sini tidak harus selalu diartikan 
dengan penumpukan kekayaan dan harta oleh seseorang. Di mana 
kepentingan pribadi yang diasumsikan di sini ialah setiap individu akan 
selalu berupaya mengejar berbagai tujuan dalam hidup ini, dan tidak hanya 
memperbanyak kekayaan secara moneter. Tujuan-tujuan tersebut bisa saja 
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dalam bentuk prestise, cinta dan aktualisasi diri. Serta dapat pula 
dipertimbangkan di sini ialah pencapaian individu untuk menjadi lebih 
baik dengan membuat lingkungan sekelilingnya menjadi lebih baik pula 
pada saat yang sama. 
2) Rasionalitas Berdasarkan Tujuan yang Ingin Dicapai Saat Ini (Present Aim 
Rationality). Teori kepuasan modern yang aksiomatis tidak berasumsi 
bahwa manusia selalu bersikap mementingkan dirinya sendiri. Teori ini 
berasumsi bahwa manusia selalu menyesuaikan preferensinya sepanjang 
waktu dengan sejumlah prinsip. Secara jelasnya dikatakan bahwa 
preferensi yang diambil haruslah konsisten. Sebagai contoh: seorang 
eksekutif di mana suatu waktu membutuhkan laptop  untuk mempermudah 
tugasnya, namun pada waktu yang berbeda mungkin si eksekutif  tersebut 
butuh sebuah smartphone untuk membantu mempermudah dalam  
melakukan komunikasi. 
Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia (Robert S Pindick dan Daniel L. 
Rubinfield (2016) menjelaskan prinsip-prinsip Rasionalitas sebagai 
berikut. 
a. Kelengkapan (Completeness) 
Pada prinsip ini dikatakan bahwa pada setiap individu selalu dapat menentukan  
keadaan yang lebih disukainya dari dua keadaan berbeda, sama saja halnya dalam 
menentukan jenis pekerjaan mana yang lebih disenangi. Jika A dan B adalah dua 
keadaan berbeda, maka individu akan selalu dapat menentukan  satu kemungkinan 
berikut dengan tepat. 
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 A lebih disukai daripada B 
 A dan B sama-sama disukai 
 B lebih disukai daripada A 
 B dan A sama-sam tidak disukai 
Sebuah contoh, seseorang hendak membeli sebuah mobil merk Toyota dan 
Honda, maka pilihan yang mungkin dilakukan yaitu: 
 Mobil merek Honda lebih disukai daripada Toyota 
 Mobil merek Toyota lebih disukai daripada Honda 
 Mobil merek Honda dan Toyota sama-sama disukai 
 Mobil merek Honda dan Toyota sama-sama tidak disukai. 
b. Transitivitas (Transtivity) 
Dalam prinsip transitivitas, dijelaskan mengenai konsistensi seorang 
individu menentukan dan memutuskan pilihan apabila dihadapkan pada berbagai 
pilihan pada sebuah produk. Prinsip ini sebetulnya untuk memastikan konsistensi 
internal yang ada pada diri seseorang dalam menentukan sebuah keputusan. 
Setiap alternatif pilihan individu selalu konsisten dalam memutuskan 
preferensinya terhadap satu produk dibanding produk lainnya. Contoh, seseorang 
ingin membeli mobil antara merk Honda, Toyota atau Suzuki. Apabila 
dihadapkan antara dua pilihan merek Honda dan Toyota, kemudian ia lebih 
menyukai Honda daripada Toyota, dan kemudian apabila dihadapkan pada dua 
pilihan antara Toyota dan Suzuki, dan ia lebih menyukai Toyota daripada Suzuki; 
maka bila dihadapkan pada pilihan antara Honda dan Suzuki, ia pasti akan lebih 
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menyukai Honda. Hal ini menunjukkan konsistensi dalam melakukan pilihan oleh 
konsumen. 
Secara sederhana dituliskan sebagai berikut: 
 Honda lebih disukai daripada Toyota 
 Toyota lebih disukai daripada Suzuki 
 Honda akan lebih disukai daripada Suzuki 
c. Kesinambungan (Continuity) 
Prinsip kesinambungan menjelaskan, apabila seseorang mengatakan 
bahwa “produk B lebih disukai daripada produk A”, maka setiap  mendekati 
produk B pasti akan lebih disukai dibanding dengan produk A. Contoh, di mana 
seseorang lebih suka mobil Honda daripada mobil merk Suzuki, sehingga setiap  
model mobil merk Honda akan lebih disukai daripada  model mobil apapun merk 
Suzuki 
d. Lebih Banyak Selalu Lebih Baik (The More is Always the Better) 
Prinsip ini menjelaskan bahwa tingkat kepuasan dapat meningkat apabila 
individu mengkonsumsi banyak produk. Hal demikian dapat dijelaskan 
menggunakan kurva kepuasan konsumen yaitu kurva indiference (indiference 
curve) semakin meningkat dapat memberi kepuasan yang lebih sehingga 
kecenderungan konsumen selalu menambah konsumsi demi memperoleh 
kepuasan. Walaupun pada  peningkatan kurva indiference ini dibatasi oleh 
penghasilan (budget constraint).  
Kurva indeferensi digambarkan dengan bentuk cembung terhadap titik 
origin (0). Kemiringannya menurun dari kiri atas ke kanan bawah. Hal ini karena 
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aksioma rasionalitas lebih banyak akan lebih baik. Keseluruhan kombinasi titik 
kurva indeferensi yang sama akan memiliki tingkat kepuasan yang sama pula. 
Gambar 2.7 
Kurva Indiferensi 
 
            Barang Y 
 
 
 
 
                                                                   U1 
0 Barang X  
Kurva indiferensi yang cembung terhadap titik origin (0,0) memberikan 
penjelasan kadar penggantian marjinal. Tingkat penggantian marginal 
menjelaskan besarnya sebuah pengorbanan dari konsumsi barang untuk 
menambah konsumsi barang lainnya dengan mempertahankan tingkat kepuasan 
yang telah diperoleh. 
a. Perspektif Islam Tentang Rasionalitas 
 Rasionalitas dalam perilaku pembelian oleh konsumen muslim haruslah 
berdasarkan aturan islam, yaitu sebagai berikut: 
1. Konsumen muslim dinyatakan rasional jika pembelanjaan yang dilakukan 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan. Hal ini sesuai dengan QS. Al-
Israa 17: 29 
                                   
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Terjemahnya: 
 
Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu mengulurkannya karena itu kami menjadi tercela dan 
menyesal. (Departemen Agama RI) 
 
Kandungan ayat tersebut, Allah berfirman seraya memerintahkan untuk 
berlaku sederhana dalam menjalani hidup, dan mencela sifat kikir sekaligus 
melarang bersikap berlebih-lebihan. “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu” Maksudnya, jangalah kamu bersifat kikir serta bakhil, 
tidak pernah berbagi sesuatu untuk orang lain. bakhil adalah perbuatan seorang 
hamba untuk menahan harta yang ada pada kepemilikannya tanpa menunaikan 
hak dan kewajiban yang terkait dengan harta tersebut. Dalil yang melarang dari 
perbuatan bakhil di antaranya adalah: 
 ْيَع ًَِبأ ،َةَز ٌ َُزى  َْىأ َْلوُسَر ِْ  اللَ ى لَص ُْاللَ ِْو ٍ َلَع َْن لَسَو َْلَاق :اوُبَِنت  جا َْع ب سلا ِْثَاِقبوُو لا َْلٍِق :َاٌ َْلوُسَر ،ِ  اللَ اَه ًِى َْلَاق ُْك  زِّشلا 
،ِ  للَّاِب ، ُّح ُّشلاَو ُْل َتقَو ِْس ف نلا ًِت لا َْم  زَح ُْ  اللَ ْ  لَِإ ، ِّقَح لاِب ُْل  َكأَو ،َاب ِّزلا ُْل  َكأَو ِْلاَه ،ِنٍَِتٍ لا ًِّلَو تلاَو َْم  َوٌ ،ِف  ح  زلا ُْف َذقَو ِْثَانَص  حُو لا 
ِْثَِلَفاَغ لا ِْثَانِه  ؤُو لا  
Terjemahnya: 
“Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu „anhu beliau berkata, Rasulullah 
shallallahu „alaihi wa sallam telah bersabda, “jauhilah tujuh kehancuran 
yang dapat menimpa kalian.” Lalu (sahabat) bertanya, “apakah itu wahai 
Rasulullah ?” lalu beliau menjawab, “menyekutukan Allah, kikir, 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah, memakan riba, memakan harta 
anak yatim piatu, lari dari peperangan, menuduh zina wanita mukmimat 
yang suci”. (H.R. An-Nisa‟i) 
Sifat bakhil muncul diakibatkan kecintaan yang berlebihan terhadap dunia, 
tidak adanya keyakinan tentang kemuliaan yang ada di sisi Allah, tamak dan 
kagum kepada diri sendiri serta sebab-sebab lainnya. Banyak contoh tentang 
kehancuran orang-orang yang bakhil. Salah satunya adalah Qarun sebagai raja 
kebakhilan yang pernah muncul di muka bumi ini. Di mana Allah akhirnya 
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menenggelamkannya beserta pengikut dan hartanya. Hal ini perlu kita cermati 
sebagai pelajaran bahwa bakhil dapat membawa kehancuran di dunia dan di 
akhirat. 
2. Seorang konsumen muslim dapat dikatakan rasional jika ia membelanjakan 
tidak hanya untuk barang-barang yang bersifat duniawi semata, melainkan 
turut pula untuk keperluan di jalan Allah SWT (fi sabilillah). Hal ini sesuai 
dalam QS. Al-Israa 17: 26 dan Al-Furqaan 25: 67 
                             
 
Terjemahnya: 
 
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang-orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan 
janganlah engkau menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
(Departemen Agama RI) 
 
Ayat tersebut berisi perintah untuk berbuat baik kepada kaum dhuafa 
seperti orang orang miskin, orang terlantar, dan juga orang yang dalam perjalanan 
serta hak lainnya yang harus ditunaikan seperti mempererat tali persaudaraan dan 
hubungan kasih sayang satu sama lain, saling bersilaturahmi, bersikap lemah 
lembut dan sopan santun, memberikan bantuan kepada mereka, dan memberikan 
sebagaian rezeki yang Allah swt berikan kepada kita semua. Selanjutnya 
ditegaskan oleh Allah SWT bahwa dilarang bagi kita untuk menghambur-
hamburkan harta kepunyaan kita dengan boros atau berlebihan, Islam 
mengajarkan kita kesederhanaan, sehingga kita harus membelanjakan harta sesuai 
dengan kebutuhan saja, seperlunya saja dan tidak boleh berlebihan. 
                           
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Terjemahnya: 
 
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) 
di tengah-tengah antara yang demikian. (Departemen Agama RI) 
 
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa sifat ibadurrahman adalah mereka tidak 
mubadzir (boros) kala membelanjakan harta mereka, yaitu membelanjakannya di 
luar hajat (kebutuhan). Mereka tidak bersifat lalai sampai mengurangi dari 
kewajiban sehingga tidak mencukupi. Intinya mereka membelanjakan harta 
mereka dengan sifat adil dan penuh kebaikan. Sifat pertengahan adalah sikap yang 
paling baik, yaitu tidak terlalu kikir dan tidak terlalu boros. Tidak boros 
merupakan salah satu prinsip pokok dalam konsumsi. Islam mengajarkan agar 
dalam konsumsi, konsumen muslim mengedepankan kesederhanaan, yakni 
menganjurkan agar konsumsi sampai tingkat minimum sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW berikut. 
يع زوع يب بٍعش يع وٍبأ يع هدج ىأ لوسر اللَ ىلص اللَ وٍلع نلسو ,لاق :اولك اوبزشاو اوقدصتو اوسبلاو ىف زٍغ 
 ْفازشا لَو  ْتلٍخه* .هاور يراخبلا  
Terjemahnya: 
“Dari Amr bin Sya’ab dari bapaknya dari kakeknya ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda: “makanlah, minumlah, berpakaianlah, dan bersedakahlah 
dengan tidak berlebih-lebihan dan menyombongkan diri.” (HR. Abu Daud 
dan Ahmad) 
 
 Berlebih-lebihan berarti menghambur-hamburkan kekayaan dan memnuhi 
keinginan yang tidak penting. Prinsip kesederhanaan juga mengajarkan kepada 
konsumen apabila pendapatan konsumen meningkat, pendapatan tersebut tidak 
seharusnya digunakan untuk meningkatkan volume konsumsi, namun untuk 
kesejahteraan sosial.  
41 
 
 
 
3. Seorang konsumen muslim yang rasional akan mempunyai tingkat 
konsumsi yang lebih kecil daripada konsumen non muslim dikarenakan 
konsumsi hanya diperbolehkan untuk barang-barang yang halal dan thayib. 
Hal ini sesuai dengan QS. Al-Baqarah 2: 173. 
                        
                                
 
Terjemahnya: 
 
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 
daging, babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) 
selain Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa sedang ia 
tidak menginginkannya dan tidak melampaui batas, maka tidak ada 
dosa baginya. Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha 
penyayang. (Departemen Agama RI) 
 
Berdasarkan terjemahan di atas, dapat disimpulkan bahwa kandungan dari 
surat Al-Baqarah ayat 173 adalah larangan untuk memakan makanan yang haram 
dalam Islam serta berbagai pengkondisiannya. Berdasarkan ayat ini, makanan 
yang haram antara lain daging babi, bangkai, darah, serta binatang yang 
disembelih tanpa menyebut nama Allah. Adapun mengonsumsi makanan-
makanan haram tersebut diperbolehkan apabila seseorang dalam keadaan 
terpaksa, tanpa ada niat untuk mengonsumsi dan tidak mengonsumsi melampaui 
batas. 
3.  Anomali Pilihan Individu 
  Berdasarkan analisis ilmu ekonomi, individu selalu dianggap pelaku 
rasional. Namun, pada realitanya, perilaku individu seringkali tidak sesuai dengan 
prinsip rasionalitas. Para ahli ekonom berpendapat bahwa perilaku menyimpang 
oleh seorang individu dianggap bukan merupakan sebuah sikap rasional, akan 
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tetapi dianggap sebagai anomali perilaku seorang individu dari sebuah prinsip, 
yaitu prinsip rasionalitas. Haris Prabowo (Beeker 1986). 
  Teori pilihan rasional dikritik oleh H.A Simon, Menurut pendapat Simon, 
bahwa perilaku seorang individu sebagai “pemuas utiliti”, bukan ingin 
memaksimalkan utilitas. Maksudnya adalah bahwa pilihan yang dibuat individu  
dapat memberi kepuasan utilitas, walaupun bukan pilihan memaksimumkan 
utilitasnya. Seorang individu merupakan penentu keputusan dalam menghadapi 
batasan melakukan preferensi. Sikap memuaskan utilitas ada kaitannya dengan 
pengaruh lingkungan luar seseorang atas proses dalam penentuan preferensi  
seseorang. Sehingga, pilihan individu kadang tidak memaksimumkan utilitasnya. 
Simon menganggap rasionalitas seseorang terbatas atau rasionalitas tidak lengkap 
(bounded rationality).  
  Selain itu, asumsi teori pilihan rasional yang menyatakan bahwa pelaku 
ekonomi selalu terinformasi dengan baik dan dapat memproses informasi yang 
tersedia secara cepat, realitanya seringkali tidak terpenuhi. Dari asumsi tersebut, 
individu akan mampu untuk menentukan keputusan yang menurutnya paling baik, 
sesuai dengan prinsip dari rasionalitas. Tetapi, seorang individu sesekali tidak 
mempunyai sebuah informasi dengan cukup untuk melakukan pengambilan 
sebuah keputusan. Haris Prabowo (Sahakyan, n.d 2011) mengatakan bahwa 
individu tidak mengetahui semua logika implikasi dari kemungkinan pilihan yang 
ada. Informasi yang terbatas ini mengakibatkan proses penghitungan logika 
berimplikasi menjadi tidak optimal. Sehingga, suatu ketika input dari proses 
pengambilan keputusan tidak sempurna, maka hasil output yang dihasilkan 
(keputusan) seringkali tidak “benar” Haris Prabowo (2011). 
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4.  Ketenagakerjaan 
Jumlah atau besarnya penduduk biasanya dikaitkan dengan pertumbuhan 
income per capita pada sebuah negara, yang jika secara kasar mencerminkan 
kemajuan perekonomian negara tersebut. Pendapat lain dikatakan bahwa jumlah 
penduduk yang tinggi adalah potensi yang sangat menguntungkan bagi 
pembangunan ekonomi. Tetapi ada pula yang berpendapat lain yaitu bahwa justru 
penduduk yang jumlahnya sedikit yang dapat mempercepat proses pembangunan 
ekonomi ke arah yang lebih baik. Di samping kedua pendapat ini, ada pula 
pendapat yang mengatakan bahwa jumlah penduduk suatu negara harus seimbang 
dengan jumlah sumber-sumber ekonominya, baru dapat diperoleh kenaikan 
pendapatan nasionalnya. Artinya bahwa jumlah penduduk tidak boleh terlewati 
sedikit namun juga tidak boleh terlewati banyak. 
 
a. Teori Ketenagakerjaan 
  Salah satu masalah yang biasa muncul dalam bidang angkatan kerja adalah 
ketidakseimbangan antara permintaan tenaga kerja (demand for labor) dan 
penawaran tenaga kerja (supply of labor), pada tingkat upah Mulyadi S 
(Kusumosuwidho, 2014: 68). Ketidakseimbangan tersebut dapat berupa: (1) lebih 
besarnya penawaran dibanding permintaan terhadap tenaga kerja (adanya excess 
supply of labor), dan  (2) lebih besarnya sebuah permintaan jika dibandingkan 
dengan penawaran tenaga kerja (adanya excess demand for labor). 
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Gambar 2.8 
Analisis Keseimbangan Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja 
 
  
  
 
   
Keterangan: 
SL  = Penawaran tenaga kerja (supply of labor)  
DL = Permintaan tenaga kerja (demand for labor) 
W = Upah rill 
N = Jumlah tenaga kerja 
  Gambar 2.1 a menunjukkan keseimbangan jumlah penawaran tenaga kerja 
sama dengan jumlah permintaan tenaga kerja. Masing-masing sebesar We dengan 
tingkat upah keseimbangannya We. Titik ekuilibrium ada pada titik potong antara 
demand dan supply, ialah pada titik E. Keadaan yang ditunjukkan adalah tidak 
adanya excess supply of labor ataupun excess demand for labor. Pada tingkat 
upah keseimbangan (We), maka semua orang yang ingin bekerja telah dapat 
bekerja. Berarti tidak ada orang yang menganggur. 
  Pada gambar 2.1 b. menunjukkan ketidakseimbangan dari pasar tenaga 
kerja. Pada tiingkat upah W1 penawaran tenaga kerja (SL) pada N2 sedang 
permintaan pada N1, sehingga terjadi kelebihan penawaran tenaga kerja (excess 
supply of labor) sebesar N2-N1. Kebalikan dari tingkat upah W0 penawaran tenaga 
kerja  (SL) pada N1 sedang permintaannya ada pada N2, sehingga yang terjadi 
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adalah kelebihan permintaan tenaga kerja (excess demand for labor) sebesar N1-
N2. 
  Terdapat dua teori yang penting untuk dikemukakan yang berkaitan 
dengan ketenagakerjaan. Pertama, teori Lewis yang menjelaskan bahwa kelebihan 
tenaga kerja adalah sebuah potensi, bukan sebuah masalah. Kelebihan tenaga 
kerja pada satu sektor akan memberi andil atas pertumbuhan output serta 
penyediaan pekerjaan pada lain sektor. 
  Terdapat dua struktur perekonomian pada negara berkembang, pertama 
sektor kapitalis modern dan kedua, sektor subsisten. Lewis berpendapat bahwa 
pada subsisten terbelakang bukan saja sektor pertanian, namun ada sektor 
informal seperti pengecer koran dan PKL. Sektor ini memiliki kelebihan pewaran 
tenaga kerja dengan tingkat upah rendah dibandingkan dengan sektor kapitalis 
modern. Murahnya upah pekerja dari pedesaan dapat menjadi pendorong bagi 
para pengusaha di kota untuk memanfaatkan tenaga kerja tersebut dalam 
mengembangkan industri modern di perkotaan. Kelebihan penawaran tenaga kerja 
pada sektor subsisten terbelakang akan selalu diserap selama proses industrialisasi 
berlangsung. 
  Seiring dengan terserapnya kelebihan tenaga kerja pada sektor industri 
modern, maka pada suatu waktu tingkat upah di daerah pedesaan akan meningkat. 
Kemudian peningkatannya akan mengurangi ketimpangan tingkat pendapatan 
antara daerah perkotaan dan daerah pedesaan.  
  Dengan demikian pendapat Lewis, adanya kelebihan penawaran tenaga 
kerja bukan sebuah masalah pembangunan ekonomi. Sebaliknya justru kelebihan 
pekerja merupakan modal untuk mengakumulasi pendapatan. Dengan sebuah 
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asumsi, perpindahan tenaga kerja dari sektor subsisten ke sektor kapitalis modern 
berlangsung lancar dan perpindahannya tidak menjadi terlalu banyak. 
  Kedua, teori Fer-Ranis (1961) yaitu ciri-ciri negara berkembang adalah 
sebagai berikut: SDA belum dapat diolah, sebagian besar masyarakatnya bergerak 
pada sektor pertanian, kelebihan buruh, tingkat pengangguran tinggi, pertumbuhan 
penduduk tinggi. 
  Ada tiga tahap pembangunan ekonomi pada kondisi kelebihan buruh 
menurut Fer-Ranis. Pertama, penganggur semu dialihkan ke sektor industri 
dengan upah institusional yang sama. Kedua, tahap pekerja pada sektor pertanian 
menambah hasil produksi tetapi memproduksi lebih rendah dari upah institusional 
yang mereka peroleh, dialihkan pula ke sektor industri. Terakhir, ditandai dengan 
awal pertumbuhan swasembada saat buruh pertanian menghasilkan output lebih 
besar daripada perolehan upah institusional. Dan dalam hal ini kelebihan pekerja 
terserap ke sektor jasa dan industri yang mengingat terus-menerus sejalan dengan 
pertambahan output dan perluasan usahanya. 
b. Konsep Ketenagkerjaan 
  Beberapa pengertian yang berhubungan dengan ketenagakerjaan, yaitu: 
1. Tenaga Kerja (Manpower). Adalah penduduk dalam usia kerja (15-64) 
atau jumlah seluruh penduduk dalam satuan negara yang mampu 
menghasilkan atau memproduksi barang atau jasa dan mau berpartisipasi 
dalam aktivitas produksi. 
2. Angkatan Kerja (Labor Force). merupakan bagian dari tenaga kerja yang 
sepenuhnya ikut terlibat, atau berusaha terlibat pada kegiatan produktif, 
yaitu produksi barang dan jasa. 
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3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (Labor force Participation). Biasa 
disingkat TPAK adalah jumlah angkatan kerja pada suatu kelompok umum 
sebagai persentase penduduk  kelompok umur.  
TPAK  
             
           
 x 100% 
4. Tingkat Pengangguran (Unemployment Rate). Adalah angka yang 
menunjukkan banyaknya jumlah angkatan kerja yang sedang berusaha 
mencari pekerjaan dengan aktif. 
P =  
                                
                   
 x 100% 
5. Pengangguran Terbuka (Open Unemployment). Pengangguran terbuka atau 
pengangguran merupakan bagian dari angkatan kerja yang tidak bekerja 
dan sedang aktif mencari pekerjaan. 
6. Setengah Menganggur (Underemployment). Ialah perbedaan diantara 
jumlah pekerjaan yang dikerjakan dengan jumlah pekerjaan yang secara 
normal mampu dikerjakannya. 
7. Setengah Menganggur yang Kentara (Visible Underemployment). Jika 
seseorang bekerja namun tidak tetap (part time) di luar dari keinginannya 
atau bekerja dalam waktu yang lebih pendek dari biasanya. 
8. Setengah Menganggur yang Tidak Kentara (Invisible Underemployment). 
Jika seseorang bekerja penuh (full time) namun menganggap pekerjaannya 
belum cukup, karena pendapatannya yang terlalu rendah atau pekerjaan 
tersebut tidak memungkinkan ia untuk mengembangkan seluruh 
keahliannya. 
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9. Pengangguran Tak Kentara (Disguised Unemployment). Dalam angkatan 
kerja mereka dimaksudkan dalam kegiatan bekerja, tetapi sebenarnya 
mereka adalah penganggur jika dilihat dari segi produktivitasnya. 
Misalnya: pekerjaan yang seharusnya dikerjakan oleh dua orang, tetapi 
dikerjakan oleh tiga orang, sehingga satu orang tersebut merupakan 
disguised unemployment. 
10. Pengangguran Friksional (Unemployment Frictional). Adalah 
pengangguran yang terjadi karena akibat dari pindahnya seseorang dari 
suatu pekerjaan ke pekerjaan lain, dan akibatnya harus memiliki tenggang 
waktu dan berstatus sebagai penganggur sebelum mendapatkan pekerjaan 
yang lain. 
11. Pengangguran Struktural (Unemployment Structural). Adalah 
pengangguran yang disebabkan karena adanya ketidakcocokan antara 
struktur para pencari kerja dengan keterampilan, bidang-bidang keahlian, 
maupun posisi daerahnya dengan struktur permintaan tenaga kerja yang 
belum terisi. 
  Istilah tenaga kerja tidaklah identik dengan Angkatan Kerja. Yang 
dimaksud dengan tenaga kerja (Man Power) ialah besarnya bagian dari penduduk 
yang dapat diikutsertakan dalam proses ekonomi (Tan Tiang, 1965). Pada 
awalnya banyak indikator yang digunakan untuk mengukur keterlibatan dalam 
kegiatan ekonomi, utamanya ekonomi upah. Artinya kegiatan tersebut harus 
menghasilkan barang dan atau jasa yang berguna bagi masyarakat. Perdebatan 
muncul karena definisi upah sebab di negara sedang berkembang persentase 
pekerja yang tidak dibayar masih cukup tinggi.  
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  Batasan umur bagi seseorang yang dapat dilibatkan dalam kegiatan 
ekonomi diputuskan oleh ILO, kemudian batasan umur tadi diserahkan kepada 
setiap negara dalam hubungannya dengan pembangunan ekonomi. Beberapa 
negara misalnya: Amerika Serikat, Jerman Barat, dan negara-negara Eropa yang 
lain, bagian penduduk yang termasuk usia kerja ialah kelompok umur (15-64) 
tahun.  
  Biro Pusat Statistik di Indonesia mengambil penduduk umur 10 tahun ke 
atas sebagai kelompok  penduduk usia kerja. Tetapi sejak 1998 di Indonesia mulai 
menggunakan usia  minimal 15 tahun, atau lebih tua dari batas usia kerja pada 
periode sebelumnya. Biasanya terdapat perbedaan batasan umur yang digunakan 
disetiap negara, namun yang sering diambil sebagai bahan pertimbangan adalah 
tingkat perekonomian dan situasi tenaga kerja. Apabila perekonomian pada suatu 
daerah atau negara semakin maju  maka batas umur yang digunakan untuk usia 
kerja minimum semakin tinggi. 
  Angkatan kerja yang dimaksudkan di Indonesia adalah penduduk yang 
berumur 15 tahun ke atas yang secara aktif melakukan kegiatan ekonomi Ida 
Bagoes Mantra (Biro Pusat Statistik, 2009). Angkatan kerja terdiri dari seseorang  
yang bekerja, memiliki pekerjaan tetap tetapi tidak bekerja pada waktu sementara, 
dan tidak mempunyai pekerjaan sama sekali tetapi mencari pekerjaan secara aktif. 
Mereka yang berumur 15 tahun atau tidak bekerja atau tidak mencari pekerjaan 
karena sekolah, mengurus urusan rumah tangga, pensiunan, atau secara fisik dan 
psikologi tidak lagi memungkinkan untuk bekerja, tidak tergolong dalam angkatan 
kerja. 
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  Bekerja dapat diartikan sebagai mengerjakan suatu kegiatan yang dapat  
menghasilkan atau membantu menghasilkan suatu barang dan jasa dengan maksud 
untuk memperoleh penghasilan berupa uang dan atau barang, dalam kurun waktu 
tertentu. Hanya disayangkan bahwa kurun waktu yang digunakan untuk 
mendefinisikan apakah seseorang itu bekerja atau tidak, berbeda dari penelitian 
satu dengan yang lain, sehingga angka yang diperoleh mempunyai kesulitan untuk 
diperbandingkan. Oleh sebab itu, diperlukan kecermatan dalam melakukan 
analisis perbandingan.  
  Biro Pusat Statistik (1983) pernah melakukan uji coba perbandingan 
konsep bekerja dari Sensus Penduduk 1971 yakni dua hari dalam seminggu 
dengan konsep bekerja dari Sensus Penduduk 1980 yakni satu jam seminggu. 
Data bekerja satu jam seminggu ditransformasikan ke dalam bekerja 2 hari 
seminggu dan sebaliknya. Ini memberikan informasi bahwa perbedaan konsep 
dapat diperbandingkan. Dan yang lebih penting adalah berikan catatan tentang 
perbedaan tersebut. Haris Prabowo (2011). 
 Dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2013 tentang ketenagakerjaan, 
dimaksudkan dengan tenaga kerja yaitu setiap orang yang mampu bekerja untuk 
menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhannya sendiri 
ataupun memenuhi kebutuhan orang banyak. Sonny Sumarsono (2003) 
berpendapat bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang bersedia bekerja. 
Pengertian ini meliputi semua orang yang bekerja baik untuk diri pribadi ataupun 
bagi keluarga yang tidak menerima imbalan berupa upah atau mereka sebetulnya 
siap dan mampu bekerja, artinya dengan terpaksa harus menganggur karena tidak 
memiliki peluang kerja. Sedangkan oleh BPS memberikan sebuah definisi tenaga 
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kerja (man poweri) yaitu seluruh penduduk usia kerja (15 tahun atau lebih) yang 
potensial mampu menghasilkan barang dan atau jasa. 
Ciri-ciri tenaga kerja oleh Ignatia dan Nachrowi (2004) adalah sebagai 
berikut: 
a. Tenaga kerja biasanya tersedia pada pasar tenaga kerja  dan siap untuk 
dipekerjakan pada proses produksi barang dan atau jasa. Selanjutnya 
perusahaan atau penerima pekerja akan meminta tenaga kerja untuk bekerja, 
jika tenaga kerja tersebut dipekerjakan untuk berproduksi, maka tenaga kerja 
tersebut akan mendapatkan upah atau gaji sebagai imbalannya. 
b. Pekerja terampil merupakan sebuah peluang SDM yang dibutuhkan oleh 
perusahaan guna mencapai tuuannya. Jumlah angkatan kerja dan penduduk 
yang besar disatu sisi adalah potensi SDM yang bisa dijadikan sebagai 
tumpuan, akan tetapi di lain sisi dapat menjadi sebuah masalah besar pada 
berbagai sektor. 
Tenaga kerja atau man power terdiri dari angkatan kerja labour force dan 
bukan angkatan kerja. Angkatan kerja terbagi atas (1) kelompok yang bekerja, (2) 
golongan penganggur dan pencari pekerjaan. Pembagian kelompok bukan 
angkatan kerja terdiri atas (1) seseorang yang masih sekolah (2) orang yang 
mengurus rumah tangga (3) golongan lain atau penerima pendapatan. Dari ketiga 
kelompok bukan angkatan kerja dapat menawarkan jasanya sewaktu-waktu jika 
ingin bekerja. Olehnya itu, kelompok ini disebut dengan potencial labor force. 
Tenaga Kerja = Angkatan Kerja + Bukan Angkatan Kerja 
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Gambar 2.9 
Komposisi Penduduk dan Tenaga Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c.   Permintaan Tenaga Kerja (demand for labor) 
      Permintaan adalah jumlah barang dan  jasa yang tersedia dan bersedia dibeli 
oleh para konsumen dalam periode tertentu dan pada tingkat harga yang 
bervariasi. Sehubungan dengan tenaga kerja, maka permintaan tenaga kerja adalah 
hubungan antara jumlah pekerja dan tingkat upah yang dikehendaki pengusaha 
untuk mempekerjakan tenaga kerja. Dengan definisi lain yaitu sebagai jumlah 
tenaga kerja yang dipekerjakan oleh seorang pengusaha pada setiap kemungkinan 
tingkat upah dalam jangka waktu tertentu. 
Permintaan akan tenaga kerja dipengaruhi oleh:  
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1. Perubahan Tingkat Upah. Perubahan tingkat upah akan berpengaruh 
terhadap  tinggi rendahnya biaya produksi suatu perusahaan. Jika asumsi 
yang digunakan adalah jika tingkat upah naik maka akan diikuti hal-hal 
sebagai berikut:  
Kenaikan tingkat upah akan menaikkan biaya produksi perusahaan 
selanjutnya akan meningkatkan pula harga per unit produksi. Para 
konsumen biasanya akan memberikan respon cepat apabila kenaikan harga 
barang terjadi, yaitu  mengurangi konsumsi atau bahkan tidak membeli 
sama sekali. Dampaknya, akan banyak hasil produksi yang tidak terjual 
sehingga jumlah produksinya terpaksa dikurangi oleh produsen.  
 Target produksi yang menurun mengakibatkan tenaga kerja yang 
dibutuhkan berkurang. Inilah yang disebut dengan efek skala produksi atau 
scale effect yaitu penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena 
pengaruh dari turunnya skala produksi. Seorang pengusaha cenderung 
lebih menggunakan teknologi padat modal untuk proses produksinya dan 
tenaga kerja digantikan dengan barang-barang modal seperti mesin dan 
lain-lain. Keadaan seperti ini terjadi apabila terjadi kenaikan upah dengan  
harga barang-barang modal lainnya tetap sebagai asumsinya.  
Adanya penggantian atau penambahan penggunaan mesin-mesin karena 
penurunan jumlah tenaga kerja disebut efek substitusi tenaga kerja. Baik 
efek subtitusi ataupun efek skala produksi akan menghasilkan suatu bentuk 
kurva permintaan tenaga kerja yang mempunyai slope negatif 
2. Perubahan permintaan hasil akhir produksi oleh konsumen. Apabila terjadi 
peningkatan permintaan hasil produksi, perusahaan cenderung akan 
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menambah kapasitas produksinya, dengan maksud tersebut perusahaan 
akan menambah penggunaan tenaga kerjanya. 
3. Harga barang modal turun. Apabila terjadi penurunan harga barang modal 
maka akan diikuti dengan turunnya biaya produksi dan pasti akan  
mengakibatkan turunnya harga jual per unit pula. Keadaan ini akan 
membuat perusahaan cenderung meningkatkan produksinya sebab  
permintaan hasil produksi bertambah, akibatnya permintaan tenaga kerja 
meningkat pula.  
Permintaan tenaga kerja dibedakan dalam dua kategori, yaitu: 
a. Permintaan Tenaga Kerja Jangka Pendek 
  Yang dimaksud dengan jangka pendek adalah adalah jangka waktu dimana 
minimal satu input dalam produksi tidak dapat diubah. Berkaitan dengan model di 
atas, kita membuat asumsi bahwa :  
1) modal tidak dapat diubah atau tetap sedang tenaga kerjanya dapat diubah.  
2) perusahaan menjual outputnya dalam pasar persaingan sempurna, ia 
membeli inputnya juga dalam pasar persaingan sempurna. 
Dalam memperkirakan berapa tenaga kerja yang perlu ditambah, perusahaan 
akan melihat tambahan hasil marginal dari penambahan seorang karyawan 
tersebut. Selain itu, perusahaan akan menghitung jumlah uang yang akan diterima 
dengan adanya tambahan hasil marginal. Jumlah uang yang dinamakan 
penerimaan marginal (VMPPL) yaitu nilai dari MPPL dikalikan dengan harga per 
unit barang. Simanjuntak (1998). 
Jumlah biaya yang dikorbankan seorang pengusaha sehubungan dengan 
mempekerjakan seorang karyawan tambahan adalah upahnya sendiri/wage. (W) 
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dan dinamakakan biaya marginal (MC). Bila tambahan penerimaan marginal 
(MR) lebih besar dari biaya mempekerjakan seorang yang memnghasilkan (W), 
maka mempekerjakan tambahan orang tersebut akan menambah keuntungan 
pengusaha. Dengan kata lain dalam rangka menambah keuntungan, pengusaha 
senantiasa akan terus menambah jumlah karyawan selama MR lebih besar dari 
MC. 
Dari teori perilaku produsen diketahui bahwa posisi keuntungan 
maksimum (posisi keseimbangan) produsen tercapai apabila memenuhi syarat:  
MR = MC 
MR merupakan nilai rupiah produksi marginal yang diperoleh dari 
mengalikan harga produk yang berlaku dengan produksi marginal. Sehingga dapat 
dibuat persamaan sebagai berikut :  
VMP = P.MPTK 
Jumlah nilai VMP menggambarkan tambahan pendapatan yang diterima 
oleh pengusaha bila menambah penggunaan tenaga kerja satu unit lagi.  
Bila perusahaan menggunakan garis wage rate sebagai dasar maka 
tambahan biaya yang harus dibayar perusahaan adalah sama dengan tingkat upah 
(W) berfungsi sebagai MC adalah W , sehingga posisi optimal adalah :  
VMP = W 
Jadi dalam rangka menambah keuntungan, pengusaha akan terus 
menambah jumlah karyawan selama MR lebih besar dari pada W, sehingga dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.10 
Fungsi Permintaan Tenaga Kerja 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar diatas, garis DD menggambarkan nilai hasil marjinal 
karyawan (VMPTK) untuk setiap kuantitas tenaga kerja. Bila misalnya jumlah 
karyawan yang dipekerjakan sebanyak OA = 100 orang, maka nilai hasil kerja 
orang yang ke 100 dinamakan VMPTK nya dan besarnya sama dengan MPTK x P 
= W1. Nilai ini lebih besar dari tingkat upah yang sedang berlaku (W). oleh sebab 
itu laba pengusaha akan bertambah dengan menambah tenaga kerja baru.  
Pengusaha dapat terus menambah laba perusahaan dengan 
memperkerjakan tenaga kerja hingga ON. Di titik N pengusaha mencapai laba 
maksimum dan nilai MPTK x P sama dengan upah yang dibayarkan pada 
karyawan. Dengan kata lain pengusaha mencapai laba maksimum bila MPTK x P 
= W. Penambahan tenaga kerja yang lebih besar dari pada ON, misalnya OB 
maka akan mengurangi keuntungan pengusaha. Pengusaha membayar upah pada 
tingkat yang berlaku (W), padahal hasil nilai marginal yang diperolehnya sebesar 
W2 yang lebih kecil dari pada W. Jadi pengusaha cenderung untuk menghindari 
jumlah karyawan yang lebih besar dari pada ON. Penambahan karyawan yang 
lebih besar dari ON dapat dilaksanakan hanya bila pengusaha yang bersangkutan 
Upah 
W1 
W 
W2 
0 A N B Penempatan 
D=MPPLX 
VMPPPL 
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dapat membayar upah dibawah W atau pengusaha dapat menaikkan harga jual 
barang. 
b. Permintaan Tenaga Kerja Jangka Panjang 
Permintaan tenaga kerja dalam jangka panjang memberikan kebebasan 
kepada perusahaan untuk melakukan penyesuaian dalam penggunaan tenaga kerja 
dengan mengadakan perubahan terhadap input lainnya. Dalam hal ini perusahaan 
dapat memilih berbagai bentuk kombinasi modal dan tenaga kerja dalam 
menghasilkan output yang mengandung biaya paling rendah. 
 
d. Penawaran Tenaga Kerja (supply of labor) 
Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat disediakan 
oleh pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam jangka waktu 
tertentu. Penawaran tenaga kerja juga merupakan suatu hubungan antara tingkat 
upah dengan jumlah tenaga kerja. Dengan demikian dalam penawaran tenaga 
kerja ada beberapa aspek keputusan penyediaan tenaga kerja individu yaitu. 
1. Keputusan untuk Bekerja 
Dalam teori klasik sumber daya manusia (pekerja) merupakan individu yang 
bebas mengambil keputusan untuk bekerja atau tidak. Bahkan pekerja juga 
bebas untuk menetapkan jumlah jam kerja yang diinginkannya. Teori ini 
didasarkan pada teori tentang konsumen, dimana setiap individu bertujuan 
untuk memaksimumkan kepuasan dengan kendala yang dihadapinya. 
Menurut G.S Becker (1976), Kepuasan individu bisa diperoleh melalui 
konsumsi atau menikmati waktu luang (leisure). Sedang kendala yang dihadapi 
individu adalah tingkat pendapatan dan waktu. Bekerja sebagai kontrofersi dari 
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leisure menimbulkan penderitaan, sehingga orang hanya mau melakukan jika 
memperoleh kompensasi dalam bentuk pendapatan, sehingga solusi dari 
permasalahan individu ini adalah jumlah jam kerja yang ingin ditawarkan pada 
tingkat upah dan harga yang diinginkan. 
2. Tradeoff 
Keputusan untuk bekerja yang diambil seorang tenaga kerja berhubungan 
juga dengan tradeoff yang harus diambil seseorang. Tradeoff adalah situasi 
dimana seseorang harus membuat keputusan terhadap dua hal atau mungkin 
lebih, mengorbankan salah satu aspek dengan alasan tertentu untuk 
memperoleh aspek lain dengan kualitas yang berbeda. 
Penawaran tenaga kerja muncul dari tradeoff antara waktu luang dan 
waktu kerja seseorang. Dalam kurva penawaran tenaga kerja digambarkan 
bagaimana keputusan dari para pekerja mengenai tradeoff antara waktu luang 
dan tenaga kerja merespon perubahan biaya kesempatannya. Kurva penawaran 
tenaga kerja yang kemiringannya positif menandakan bahwa masyarakat 
merespon peningkatan upah dengan cara menikmati waktu luang yang lebih 
sedikit dan jam kerja yang lebih banyak. Dalam hal ini seseorang mengambil 
keputusan untuk bekerja dilihat dari bagaimana seorang pekerja tetap 
meluangkan waktunya diantara jam kerja yang diambilnya. 
3. Tingkat Upah dan Jam Kerja 
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap penawaran tenaga kerja  
adalah tingkat upah, pertambahan tingkat upah akan mengakibatkan 
pertambahan jam kerja bila substitution effect lebih besar daripada income 
effect Simanjuntak (1985).  Apabila tingkat upah yang ditawarkan semakin 
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tinggi maka akan menyebabkan seseorang berpikir dua kali untuk masuk dunia 
kerja dengan penawaran upah tersebut. Tingkat upah biasanya dihubungkan 
dengan jumlah jam kerja yang harus diambil seseorang dalam bekerja. 
Hubungan antara jam kerja dan tingkat upah tersebut disebut dengan kurva 
penawaran tenaga kerja. 
 
e. Kurva Penawaran Tenaga Kerja 
Kurva penawaran tenaga kerja yaitu hubungan antara jam kerja dan tingkat 
upah. Misalkan jika upah yang ditawarkan melebihi upah reservasi maka  
seseorang akan masuk ke pasar tenaga kerja. Tingkat upah diatas upah reservasi, 
akan mencerminkan kurva penawaran tenaga kerja dengan slope positif sampai 
pada titik tertentu. 
Awalnya, pada tingkat upah tertentu (W1) akan mengakibatkan jam kerja 
seseorang menjadi Q1. Dan apabila peningkatan upah dari W1aW2 terjadi, maka 
alokasi waktu untuk bekerja (Q1aQ2) akan bertambah karena biaya kesempatan 
dari tidak bekerja makin mahal. Penawaran tenaga kerja pun meningkat. 
Gambar 2.11 
Kurva Penawaran Tenaga Kerja 
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Pada tingkat upah tertentu (W3), seseorang akan merasakan nilai hidupnya 
(utilitas hidupnya) menurun karena hampir seluruh waktu nilai untuk bekerja. 
Pada akhirnya biaya kesempatan dari bekerja terasa mahal. Jam kerjapun kurang 
(Q2aQ3) mengakibatkan slope kurva penawaran tenaga kerja negatif. 
Lalu diagram tentang kurva penawaran tenaga kerja yang melengkung  membalik 
(backward bending labour supply curve). 
Kurva penawaran tenaga kerja bergeser setiap kali terjadi perubahan 
jumlah jam kerja berdasarkan keinginan masyarakat pada tingkat upah tertentu. 
Beberapa hal penyebab kurva penawaran tenaga kerja terjadi pergeseran sebagai 
berikut. 
1. Perubahan Selera. 
Pada tahun 1950, hanya 34 persen wanita yang mencari pekerjaan, 
angka ini meningkat menjadi 60 pesen pada tahun 2000. Faktor yang 
memengaruhinya yaitu perubahan selera, atau sikap terhadap pekerjaan. 
Pada tahun 1950 merupakan hal yang wajar apabila seorang wanita hanya 
tinggal di rumah mengurus anak, tetapi sekarang ini sudah banyak ibu 
rumah tangga lebih memilih untuk bekerja, dan akibatnya terjadilah 
peningkatan penawaran tenaga kerja. 
2. Perubahan Kesempatan Alternatif 
Penawaran tenaga kerja pada setiap pasar tenaga kerja bergantung pada 
kesempatan yang tersedia pada pasar tenaga kerja lainnya. Sebagai contoh, 
jika upah para pemetik buah apel tiba-tiba menuun, maka sebagian pekerja 
pemetik buah apel mungkin beralih ke pekerjaan lain. Sehingga akan 
terjadi penurunan penawaran tenaga kerja pada pasar pemetik buah apel. 
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3. Imigrasi 
Perpindahan pekerja dari suatu wilayah ke wilayah lain, atau dari suatu 
negara ke negara lain, merupakan penyebab nyata dari pergeseran 
penawaran tenaga kerja. Sebagai contoh, ketika seorang imigran datang ke 
Indonesia, penawaran tenaga kerja di Indonesia meningkat dan penawaran 
tenaga kerja di Negara asal para imigran akan menurun. 
Jumlah tenaga kerja keseluruhan yang disediakan bagi suatu 
perekonomian tergantung pada jumlah penduduk, jumlah jam kerja yang 
ditawarkan oleh angkatan kerja, dan persentase jumlah penduduk yang memilih 
masuk angkatan kerja. Selanjutnya, masing-masing ketiga komponen dari jumlah 
tenaga kerja keseluruhan yang ditawarkan tergantung pada upah pasar. 
Jangka pendek penawaran tenaga kerja yaitu suatu jangka waktu dimana 
seseorang dalam penduduk yang sudah tertentu jumlahnya tidak dapat mengubah 
jumlah modal manusia. Sehingga digunakan asumsi bahwa keterampilan dari 
individu telah tertentu. Sehingga penyesuaian-penyesuaian yang lain telah tertutup 
kemungkinannya, seperti migrasi yang mungkin perubahan upah dapat dilakukan. 
Sedangkan jangka panjang penawaran tenaga kerja yaitu dengan induvidu 
melakukan penyesuaian untuk memaksimumkan utilitas dalam jumlah tenaga 
kerja yang mereka sediakan apabila kendala upah pasar dan pendapatan 
mengalami perubahan. Sebuah penyesuaian sifatnya akan jangka panjang dalam 
perubahan partisipasi tenaga kerja. Terutama terdapat penambahan yang besar 
dalam tingkat partisipasi angkatan kerja di kalangan wanita yang telah 
berkeluarga dan turunnya tingkat partisipasi para pekerja yang usianya telah 
lanjut, usia anak-anak, dan berusia lebih muda serta penyesuaian lainnya yaitu  
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dalam bentuk jumlah penduduk. Sebuah analisis dengan jangka panjang tentang 
penawaran tenaga kerja menjajaki hubungan antara kesuburan (fertilitas) seta  
perubahan jangka panjang dalam upah pasar pendapatan. 
 
5.  Sumber Daya Manusia (SDM) 
 Salah satu tujuan jangka panjang dari pembangunan nasional Indonesia 
adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Sumber daya manusia 
dan teknologi dianggap sebagai sebuah keunggulan kompetitif untuk dapat 
mengejar ketertinggalan dari negara maju. Meskipun kemajuan teknologi 
mempunyai peranan yang besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi 
dalam pembuatan kebijakan pengembangan terknologi mesti mempertimbangkan, 
antara lain sumber daya yang dimiliki, masalah-masalah yang dihadapi, dan 
tujuan dari pembangunan itu sendiri. 
 Untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi (yang berupa 
peningkatan output) sesungguhnya tersedia banyak pilihan, antara lain dengan 
melakukan investasi sumber daya manusia. Investasi ini dapat dilakukan dengan 
berbagai macam cara, di antaranya melalui pendidikan dan pelatihan. Tetapi, 
investasi sumber daya manusia juga tidak akan terlepas dari kendala biaya, karena 
dana yang ada terbatas. Di samping itu SDM bersifat jangka panjang, sehingga 
manfaatnya baru akan dirasakan dalam waktu yang lama. Dengan demikian resiko 
pendidikan yang ditempuh tidak lagi sesuai dengan kebutuhan yang besar. 
Mengingat tingkat perkembangan dan perubahan yang begitu besar, terutama 
pesatnya kemajuan teknologi, sehingga pendidikan yang dirasa tepat dengan 
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kebutuhan atau teknologi pada waktu silam, bisa saja dapat menjadi sia-sia ketika 
selesai menempuh pendidikan. 
 Investasi sumber daya manusia (SDM) juga dapat dilakukan via 
peningkatan kualitas SDM. Hal ini dapat dilaksanakan melalui cara perbaikan 
lingkungan, mulai dari lingkungan kerja, hingga lingkungan masyarakat. Problem 
kesehatan kerja dan kesehatan termasuk lingkungan kerja. Sedangkan lingkungan 
masyarakat ialah menyangkut masalah lingkungan pada wilayah tempat tinggal 
(fisik dan bukan fisik), perbaikan gizi, dan lainnya yang berpengaruh terhadap 
peningkatan kesehatan para pekerja. Beberapa faktor ini berpengaruh secara 
langsung terhadap kinerja (performance) fisik serta mental para pekerja. Kualitas  
mental para pekerja serta fisik yang baik juga akan berpengaruh terhadap 
kapasitas para pekerja. 
 Pada dasarnya sumber daya manusia tidak hanya berperan sebagai 
manusia pekerja, yang membantu menciptakan output  bersama-sama dengan 
faktor produksi tradisional lainnya peranan tersebut dapat dikembangkan lebih 
jauh yakni bagaimana agar sumber daya manusia mempunyai kemampuan 
berinovasi. 
Sumber daya manusia memiliki hubungan yang sangat erat terhadap 
pencapaian pertumbuhan ekonomi suatu daerah.Ada beberapa indikator yang bisa 
digunakan dalam mengukur kualitas human capital, diantaranya Indeks 
Pembangunan Manusia, Indeks Pendidikan, Indeks Kesehatan.Dalam rangka 
memacu pertumbuhan ekonomi, yang harus dilakukan adalah pembangunan 
manusia secara merata di seluruh daerah di Indonesia. 
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Ramirez dkk (1998) menjelaskan bahwa terdapat hubungan timbal balik 
(two-way relationship) antara human capital dan pertumbuhan ekonomi. Studi 
Ramirez tersebut berangkat dari hubungan dua arah antara pertumbuhan ekonomi 
dan pembangunan manusia (human development). Hubungan yang dimaksudkan 
oleh Ramirez dkk tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Pertumbuhan Ekonomi ke Human Development 
GNP merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 
pembangunan manusia, khususnya melalui aktivitas rumah tangga dan 
pemerintah; civil society seperti dengan melalui ormas dan lembaga swadaya 
masyarakat juga. Hal tersebut dapat dilihat ketika dalam membelanjakan 
pendapatannya, rumah tangga cenderung membelanjakan barang-barang yang 
memiliki kontribusi langsung terhadap pembangunan manusia seperti makanan, 
air, pendidikan dan kesehatan yang tergantung pada sejumlah faktor seperti 
tingkat dan distribusi pendapatan antar rumah tangga, dan tergantung siapa yang 
mengontrol alokasi pengeluaran dalam suatu rumah tangga. 
Namun secara umum, penduduk miskin menghabiskan porsi 
pendapatannya lebih banyak ketimbang penduduk kaya untuk kebutuhan 
pembangunan manusia dan andil perempuan cukup besar dalam mengatur 
pengeluaran rumah tangga. Ketika tingkat kemiskinan tinggi, yang dikarenakan 
rendahnya pendapatan per kapita atau karena buruknya distribusi pendapatan, 
maka pengeluaran rumah tangga untuk kebutuhan pembangunan manusia akan 
menjadi rendah.  
Peran fungsi alokasi dari pemerintah adalah untuk meningkatkan 
pembangunan manusia merupakan fungsi total pengeluaran sektor publik, 
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seberapa besar alokasi pengeluaran sector public untuk sektor pembangunan 
manusia. Perananan alokasi pengeluaran publik oleh pemerintah ini sangat 
memegang peranan penting dalam pembangunan manusia. Peranan organisasi 
masyarakat dan LSM memegang peranan sebagai faktor pendukung dan 
pelengkap dalam pembangunan manusia. 
b. Human Development ke Pertumbuhan Ekonomi 
  Memerhatikan hubungan kedua variabel tersebut, dari pembangunan 
manusia ke pertumbuhan ekonomi, diketahui masyarakat yang lebih sehat, 
dipelihara dengan baik dan berpendidikan akan berkontribusi terhadap 
peningkatan pertumbuhan ekonomi. Ekonomi dipengaruhi oleh tingginya 
pembagunan manusia melalui peningkatan kapabilitas atau kemampuan. 
masyarakat. Sebagai konsekuensinya akan menciptakan peningkatan tingkat 
kreatifitas dan produktifitas masyarakat. 
  Pendidikan merupakan variabel yang sangat berpengaruh dalam 
peningkatan pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah  atau Negara, terlebih lagi 
hal tersebut dapat dilihat pada penciptaan tenaga kerja yang memiliki tingkat 
produktifitas yang tinggi. Tenaga kerja yang memiliki tingkat pendidikan yang 
tinggi akan mampu untuk menggunakan teknologi-teknologi baru dan akan 
semakin produktif dalam dunia kerjanya. Oleh karena itu, ketika tenaga kerja 
semakin berpendidikan tentunya hal ini akan dapat menciptakan pertumbuhan 
ekonomi ke arah yang lebih baik demi tercapainya kesejahteraan bagi seluruh 
masyarakat. 
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  Selanjutnya seseorang akan memilih untuk berinvestasi melalui 
pendidikan dalam rangka peningkatan kualitas dan taraf hidupnya dapat dijelaskan 
dengan terlebih dahulu memerhatikan gambar berikut : 
Gambar 2.12 
Keputusan Berinvestasi Melalui Pendidikan 
 
Sumber : Modern Labor Economics (Ronald G.Ehrenberg dan Robert S. Smith) 
Keterangan: 
Earnings                 = Pendapatan 
Cost Outlays          = Biaya pengeluaran 
Age of Worker       = Usia pekerja 
Earnings Stream     = Arus pendapatan  
Gross Benefit         = Keuntungan kotor 
Forgone Earnings   = Penghasilan yang salah 
Tuition, Books        = Uang sekolah, buku 
 Berdasarkan gambar tersebut, seseorang akan lebih memilih untuk 
berinvestasi melalui pendidikan terlebih dahulu (Kuliah ) atau lebih memilih 
untuk langsung bekerja setelah lulus Sekolah Menengah Atas (SMA) dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
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1) Ketika A merupakan seseorang yang setelah lulus SMA pada umur 18 
tahun lebih memilih untuk langsung bekerja, maka dia akan mendapatkan 
gaji seperti yang ditunjukkan pada line earnings stream A. 
2) Sedangkan ketika B merupakan seseorang yang lebih memilih setelah 
lulus SMA untuk melanjutkan ke perguruan tinggi (universitas), maka dia 
memerlukan biaya-biaya untuk keperluan kuliahnya tersebut, diantaranya 
biaya buku, pembayaran yang tergantung pada apakah si B melanjutkan ke 
perguruan tinggi swasta atau negeri. Selain itu si B juga akan menunda 
untuk mendapatkan pendapatan seperti yang ditunjukkan pada Forgone 
Earnings. Namun setelah si B selesai kuliah, dia akan menerima 
pendapatan sesuai dengan tingkat pendidikan yang dia tempuh, dan pada 
jangka waktu itu si B akan mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi dari 
pendapatan yang di terima oleh si A.  
 
6.  Kegiatan Ekonomi Pertanian dan Non Pertanian (Farm and Non-Farm 
Economy Activities)  
a.  Kegiatan Ekonomi Pertanian ( Farm Economy Activities) 
  Pertanian dalam arti sempit adalah usaha manusia untuk mengelolah 
sumber daya alam melalui kegiatan bercocok tanam. Adapun yang dimaksud 
pertanian dalam arti luas adalah usaha manusia untuk mengelolah sumber daya 
alam yang bukan hanya melalui kegiatan bercocok tanam, tetapi juga melalui 
usaha perkebunan, kehutananan, perikanan, dan peternakan.  
  Berikut adalah penjelasan menyangkut bentuk-bentuk dari kegiatan 
ekonomi pertanian: 
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1. Ladang Berpindah (Huma). Adalah kegiatan pertanian dengan cara 
berpindah-pindah tetapi tetap dalam satu kawasan hutan yang sama. Petani 
ladang akan berpindah untuk membuka lahan baru jika lahan lama telah 
dipakai berkali-kali sebanyak 2-5 kali sebab kondisi tanah tersebut sudah 
tidak subur lagi. 
2. Tegalan. Adalah salah satu kegiatan bercocok tanam yang bergantung pada 
air hujan untuk sistem irigasinya (pengairan) karna kegiatan ini dilakukan 
pada lahan yang kering. Umumnya tegalan menetap dan dikelola dengan  
intensif. Jenis komoditas tanaman tegalan adalah tumbi-umbian dan 
palawija seperti ubi, kacang tanah, jagung, kacang hijau, kedelai, dan 
sebagainya. 
3. Sawah. Adalah kegiatan bertani pada lahan basah dan menetap dengan 
sistem perairan yaitu tadah hujan atau sistem irigasi (pengairan).  
 Berdasarkan sumber pengairan yang digunakan, sawah dapat dibedakan 
atas empat macam, antara lain: 
 Sawah Tadah Hujan, yaitu sawah yang air untuk pengairannya     
bersumber dari air hujan atau bergantung pada musim hujan untuk 
menanti air. 
 Sawah Irigasi, yaitu sawah yang sumber air pengairannya bersumber  
dari sistem irigasi yang teratur sehingga tidak tergantung pada musim 
atau curah hujan. 
 Sawah Lebak, yaitu sawah yang sumber airnya untuk pengairannya 
berasal dari air sungai. 
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 Sawah Pasang Surut (Sawah Bencah), yaitu sawah yang sumber airnya 
bersumber dari  air rawa atau air laut di sekitar daerah pasang surut. 
4. Perkebunan. Adalah sebuah kegiatan bercocok tanam dengan media lahan 
yang luas dan menanam tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi  
seperti kopi, kakao, pala, cengkeh, kelapa sawit, teh, tembakau dan 
sejenisnya. Ditinjau dari sistem pengolahannya, perkebunan dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu, perkebunan kecil atau perkebunan rakyat 
dan perkebunan besar. 
5. Kehutanan. Adalah kegiatan mengelola atau memanfaatkan hutan sebagai 
lahan pertanian. Pemanfaatan dan pengolahan harus diseimbangkan 
dengan fungsi hutan itu sendiri, yaitu sebagai pengatur iklim, cuaca, 
tempat hidup aneka binatang dan tumbuh-tumbuhan, tata air, sumber 
bahan bangunan, pangan, dan sebagai tempat rekreasi. 
6. Peternakan. Adalah kegiatan memelihara serta mengembangbiakkan 
hewan ternak yang dapat memberikan nilai manfaat. Di indonesia 
peternakan dibagi menjadi tiga macam, yaitu peternakan hewan kecil 
seperti, kambing, domba, kelinci dan lain sebagainya. Peternakan hewan 
besar, sepert sapi, kuda, dan kerbau. Peternakan unggas, seperti itik, angsa 
ayam, dan burung. 
7. Perikanan. Adalah kegiatan penangkapan ikan atau memelihara ikan yang 
dilakukan di sungai, laut, waduk, danau, sawah, kolam, atau tambak. Jenis 
perikanan yang diusahakan di Indonesia digolongkan menjadi 3 macam, 
yaitu  pertama, perikanan air laut (contoh: ikan kembung, tongkol, cucut, 
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kakap, pari, teripang, bawal laut, lemuru dan cumi-cumi). Kedua, 
perikanan darat, yaitu perikanan air tawar (contoh: ikan mas, mujair, belut, 
nila, lele, gurame, tawes, sepat, dan bawal air tawar). Ketiga, perikanan air 
payau atau tambak (contoh: ikan bandeng, belanak, kakap, dan udang). 
 
b. Kegiatan Ekonomi Non Pertanian Desa (Rural Non Farm Economy 
Activities) 
 Haris Prabowo (M. Kikuchi dan Hayami 1987) menjelaskan bahwa awal 
mulanya ketersediaan lahan yang cukup, masyarakat dengan profesi petani 
mampu hidup layak. Namun sejalan bertambahnya penduduk di desa yang 
merupakan dampak dari tingginya perumbuhan penduduk, kurangnya 
ketersediaan lahan. Sehingga fragmentasi kepemilikan lahan terjadi sampai 
akhirnya petani hanya mempunyai lahan yang sempit, seringkali jumlah produksi 
dari lahan sempit yang dimiliki petani tidak mampu menutupi kebutuhan hidup 
pemilik lahan. Sehingga pemilik lahan dengan terpaksa harus menggadaikan lahan 
miliknya demi kelangsungan hidup mereka.  
Akhirnya, banyak pemilik lahan memilih menjadi buruh tani di lahan 
sendiri. Total buruh tani melampaui kapasitas pertanian. Inilah yang 
mengakibatkan tururnnya upah yang diberikan oleh pemilik lahan. Akibatnya, 
para buruh tani harus bertahan pada taraf kesejahteraan rendah. Ketika, sumber 
mata pencaharian tidak dapat lagi diharapkan pada sektor pertanian, maka 
mendiversifikasi mata pencaharian merupakan salah satu siasat yang dapat 
dilakukan oleh rumah tangga desa, utamanya bagi rumah tangga miskin desa. 
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Mendiversifikasi sumber mata pencaharian dapat dilakukan dengan salah satu cara 
yaitu dengan beralih pada kegiatan ekonomi non pertanian. 
Kegiatan ekonomi non pertanian atau rural non farm economy activities 
(RNFE) yaitu segala aktivitas yang dapat memberikan income (pendapatan) diluar 
dari kegiatan ekonomi pertanian (segala kegiatan produksi makanan primer, serta 
meliputi proses tanam, kehutanan, ternak, hortikultura, dan perikanan) dan terletak 
pada wilayah desa (Lanjouw, 1997 dalam Davis dan Dirk Bezemer, 2003).  
Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS), membagi klasifikasi sektor non 
pertanian dan terdiri dari (1) sektor pertambangan dan galian, (2) sektor air, listrik 
dan gas, (3) sektor industri pengolahan, (4) bangunan, (5) sektor perdagangan, 
restoran dan perhotelan, (6) sektor telekomunikasi, (7) sektor keuangan, (8) sektor 
jasa. Beberapa tahun belakngan ini, RNFE sering menjadi topik diskusi mengenai 
perekonomian desa. Hal tersebut dikarenakan RNFE yang berkembang begitu 
cepat. 
Adanya migrasi sektor pertanian ke sektor non pertanian menjadi titik 
utama perkembangan RNFE. Pergeseran ini terlihat pada beberapa negara 
berkembang, terutama pada negara Asia. Kegiatan ekonomi non pertanian 
memiliki alokasi waktu pekerja lebih tinggi dibandingkan dengan sektor 
pertanian. Hal demikian disebabkan sektor non pertanian menyerap angkatan 
kerja serta mampu memberikan pendapatan bagi rumah tangga desa. Dengan 
perkembangannya yang pesat sehingga dapat dikaitkan dengan berbagai 
penyebab. Pertama, penurunan kinerja pada pertanian serta terdapat kebutuhan 
yang sifatnya mendesak dalam peningkatan pendapatan para masyarakat di desa. 
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Kedua, yaitu dikaitkan dengan iktikad dari pemerintah pada suatu negara guna 
pengembangan manufaktur kecil (Sarka, 2004). 
Potensi RNFE bagi perekonomian desa dapat meningkatkan kemajuan dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi desa serta dapat memperkecil gap antara 
pendapatan desa dan kota. RNFE memberikan kontribusi terhadap perekonomian 
desa sebagai berikut: 
a) Mampu menyerap tenaga kerja  
b) Membantu rumah tangga petani membagi resiko 
c) Memberi penawaran kegiatan yang lebih menguntungkan sebagai pengganti 
pendapatan dari bertani 
d) Penyediaan cadangan dana untuk penduduk miskin desa ketika gagal panen 
e) Memanfaatkan keuntungan komparatif desa 
f) Peningkatan kualitas hidup, barang dan jasa di desa 
Partisipasi individu atau rumah tangga pada kegiatan ekonomi non 
pertanian desa secara umum disebabkan oleh dua faktor utama. Yaitu kemampuan 
dan motivasi untuk ikut berpartisipasi. Kemampuan merupakan kapasitas dari 
individu ataupun rumah tangga untuk ikut berperan pada sektor yang individu 
inginkan. Sedangkan motivasi lebih kepada insentif. Haris Prabowo (2011). 
Ada dua tipe dalam klasifikasi motivasi individu untuk bekerja pada sektor 
yang diinginkan. Yaitu demand pull motivation. Merupakan motivasi untuk 
diversifikasi pekerjaan, upah dan perbedaan resiko dari setiap pekerjaan. Ketika 
penghasilan dari non pertanian tinggi dengan resiko rendah maka faktor “tarikan” 
bekerja. Sedangkan distress push motivation yaitu motivasi yang berhubungan 
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dengan kurangnya pendapatan oleh tenaga kerja dan tidak adanya peluang bagi 
kelancaran konsumsi dan poduksi seperti asuransi tanam dan kredit. 
 Kemampuan berpartisipasi pada kegiatan ekonomi non pertanian terkait 
kegiatan ekonomi non pertanian, dan oleh sebabnya berbeda antara tiap individu 
dan cenderung beragam apabila dibandingkan motivasi keikutsertaan pada 
kegiatan ekonomi pertanian. Beberapa rumah tangga ataupun individu mungkin 
mengalami hambatan masuk pada kegiatan ekonomi non pertanian terkait dengan 
modal sumber daya manusia yang dimiliki. Janowki dan Bleahu (dalam Haris 
Prabowo, 2011) melihat rumah tangga miskin, tanpa materi dan SDM dalam 
partisipasinya pada ekonomi non pertanian karena faktor distress push, kebalikan 
dari kondisi rumah tangga dengan status lebih tinggi dimana keterlibatan rumah 
tangga pada jegiatan ekonomi non pertanian cenderung disebabkan adanya 
demand pull. 
 
B. Kerangka Pikir 
 
Dalam analisis ekonomi, tenaga kerja dipandang sebagai individu rasional. 
oleh sebab itu, tenaga kerja tentu memilih pekerjaan yang dapat memberikan 
pendapatan paling tinggi. Sehingga apabila ada pekerjaan dengan tingkat upah 
yang tinggi, maka pekerjaan tersebut akan menarik tenaga kerja untuk 
berpartisipasi didalamnya. Tetapi, di Kabupaten Majene , yang terjadi adalah 
sebaliknya. Mayoritas tenaga kerja di Majene tidak memandang   hal tersebut 
dalam pemilihan jenis pekerjaan, sehingga penduduk majene masih dominan 
bekerja pada sektor pertanian tanpa melihat bahwa ada sektor non pertanian yang 
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mampu memberikan imbal hasil yang lebih besar. Perilaku tenaga kerja tersebut 
dikategorikan sebagai anomali perilaku setiap individu dari prinsip rasionalitas. 
Berdasarkan beberapa kajian teori dan penelitian terdahulu yang telah 
dijelaskan, maka dapat disusun kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini. 
Adapun faktor yang memengaruhi keputusan penduduk Majene usia produktif 
untuk berpartisipasi pada kegiatan ekonomi non pertanian yaitu, (1) pendapatan, 
(2) pendidikan, (3) umur, dan (4) jenis kelamin. 
Gambar 2.13 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
Beberapa penelitian terdahulu memperoleh hasil hampir seragam dengan 
menggunakan variabel-veriabel di atas, Haris Prabowo (Armia S. Alisjahbana dan 
C. Manning, 2007) memberikan kesimpulan dari hasil penelitiannya bahwa 
variabel pendidikan, umur, dan jumlah anggota keluarga berhubungan positif dan 
signifikan terhadap probabilita individu bekerja pada sektor non pertanian. 
Sementara P. Schmidt dan R.P. Strauss, 1975 memberikan kesimpulan bahwa 
pendidikan dan jenis kelamin memiliki pengaruh yang kuat sehingga penduduk 
bekerja pada sektor non pertanian, sehigga dalam penelitian ini membangun 
sebuah kerangka pikir seperti yang terlihat pada gambar 2.2 di atas.   
Pilihan Pekerjaan 
Individu 
(Y) 
Jenis Kelamin 
(X4) 
Umur            
(X3) 
Pendidikan   
(X2) 
Pendapatan  
(X1) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini terkait dengan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 
penduduk usia produktif untuk berpartisipasi pada kegiatan ekonomi non pertanian di 
kabupaten Majene. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat dan 
waktu penelitian dilaksanakan selama kurun waktu 2 bulan (Juli sampai Agustus 
2018) 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Yaitu 
data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui pengisian kuesioner, dan 
observasi langsung ke objek penelitian. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik observasi 
dan pengisian kuesioner sebagai berikut: 
1. Observasi, yaitu teknik yang digunakan sebagai pelengkap data dan untuk 
melihat serta mencermati secara langsung tempat yang akan diteliti. 
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2. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada setiap 
responden untuk memperoleh informasi dari responden berdasarkan data-
data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
 
E. Populasi Dan Sampel 
 
1. Populasi. Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada 
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 
masalah penelitian. Populasi dapat juga didefenisikan sebagai keseluruhan 
unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti. Populasi yang 
diambil oleh peneliti ini yaitu semua penduduk usia produktif yang telah 
bekerja di kabupaten Majene yaitu sebesar 68.481 orang. 
2. Sampel. Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri 
atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Sampel dapat didefenisikan 
sebagai anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur 
tertentu sehingga dapat mewakili populasi. Untuk menentukan beberapa 
sampel yang akan diambil, maka kita dapat menggunakan beberapa teknik 
sampling atau teknik pengambilan sampel. 
 Adapun teknik sampel yang digunakan adalah simple random sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara acak tanpa memerhatikan strata 
yang pada populasi tersebut. Cara ini hanya dapat dilakukan bila sifat anggota 
populasi adalah homogen atau memiliki karakter yang sama. Penelitian ini 
menggunakan pengambilan random, yaitu semua populasi memiliki peluang yang 
sama untuk diambil sebagai sampel, berdasarkan lokasi, siapapun, dimanapun 
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serta kapan saja ketika ditemui yang kemudian dijadikan sebagai responden dalam 
penelitian ini. Sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Yaitu teknik penentuan sampel dengan perimbangan. 
 Sampel dipilih dari orang yang benar-benar mengetahui atau memiliki 
kompetensi dengan topik penelitian. Teknik ini berdasarkan kriteria yang terdapat 
pada populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Adapun kriteria yang digunakan 
yaitu penduduk usia produktif yang telah bekerja di sektor pertanian maupun non 
pertanian di kabupaten Majene. 
 Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah rumus 
slovin sebagai berikut. 
  
 
     
                                                                                      
  
      
               
                                                           
  
      
              
                                                             
  
      
      
                                                                                
n  = 99,99 (dibulatkan 100) 
Jadi, jumlah responden (n) sebanyak 100 responden.    
Keterangan : 
n= jumlah sampel 
N= jumlah populasi 
e= batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
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F. Teknik Analisis data 
 
1. Logistic Regression Model 
Dalam menentukan dan menganalisis faktor- faktor yang memengaruhi 
keputusan penduduk dalam pemilihan jenis pekerjaan, digunakan metode analisis 
Logistic Regression Model. Model regresi ini dianggap sebagai alat paling tepat 
untuk menganalisis data dalam penelitian ini sebab variabel dependennya yaitu 
pilihan pekerjaan yang sifatnya dikotomi. Model regresi logistik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model regresi logistik dengan dua pilihan (Binnary 
Logistics Regression) yaitu regresi logistik dua kategori atau binomial pada 
variabel dependennya. (1= jika bekerja pada sektor pertanian dan 0= jika bekerja 
pada sektor non pertanian). 
  Model regresi logistik memiliki kelebihan yaitu lebih fleksibel 
dibandingkan teknik lainnya, yaitu sebagai berikut. 
a) Regresi logistik tidak memiliki asumsi normalitas atas variabel bebas dalam 
model. Artinya, tidak harus memiliki distribusi normal linear ataupun varian 
yang sama setiap grup dari variabel penjelas. 
b) Dalam regresi logistik, variabel bebas bisa campuran dari variabel kontinyu, 
dikotomis dan diskrit.  
2.  Spesifikasi Model Logit untuk Pilihan Pekerjaan 
 Secara lengkap perumusan  model logit dapat dinotasikan kedalam 
persamaan fungsi berikut. 
PP = f(X1,X2,X3,X4,).............................................................. (3.5) 
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Keterangan : 
PP= Probabilita pilihan pekerjaan oleh individu 
X1= Pendapatan (I) 
X2= Pendidikan (P) 
X3= umur (U) 
X4= jenis kelamin (JK) 
Persamaan fungsi tersebut kemudian ditulis dalam model logistik sebagai berikut. 
Li=Ln
  
    
 = PP = βo+β1 I +β2 P +β3 U +β4 JK +µi...........................(3.6) 
Keterangan: 
PP= Pilihan pekerjaan 
I= Pendapatan 
P= Pendidikan 
U= Umur 
JK= Jenis kelamin 
β = Parameter 
µi= error terms (Kesalahan Pengganggu) 
Dari model tersebut akan dilakukan beberapa pengujian yaitu: 
a. Pengujian Model Fit, yaitu menilai keseluruhan fit model terhadap data dengan 
cara: 
1. Statistik -2 log likelihood.. Statistik -2 log likelihood merupakan uji yang 
digunakan untuk melihat keseluruhan hubungan antara variabel independen 
dan kategori variabel dependen berdasarkan nilai kemungkinan (likelihood 
value). Statistik -2 log likelihood digunakan untuk mellihat apakah 
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penambahan variabel independen ke dalam model secara signifikan 
memperbaiki model fit. Hipotesisi nol uji ini adalah penambahan variabel 
independen tidak secara signifikan memperbaiki model fit. Jika signifikan 
pada alpha 5 persen, maka hipotesis nol ditolak. Berarti, penambahan 
variabel independen ke dalam model memperbaiki model fit Haris Prabowo  
(Ghozali, 2006). 
2. Pseudo R square. Pada model regresi linier, R square memberikan 
gambaran kemampuan model dalam menjelaskan pengaruh perubahan 
variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin nilai R square 
mendekati 1 maka nilanya semakin bagus. Untuk model regresi dengan 
variabel dependen yang berupa kategori, tidak dimungkinkan untuk 
menggunakan R square. Oleh karena itu, digunakan Pseudo R square 
sebagai pengganti dari R square. Ada tiga metode pengukuran Pseudo R 
square, yakni: 
   Cox dan Snell’s R square, yaitu pengukuran R square yang mencoba 
meniru ukuran R square pada multiple regression berdasarkan pada 
teknik estimasi likelihood. Nilai Cox dan Snell’s R square maksimum 
kurang dari 1 meski untuk model yang “sempurna”. 
   Negelkerke’s R square merupakan modifikasi dari coefisien Cox dan 
Snell’s untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai 1 
b. Uji Signifikansi Parameter 
 Model logit menggunakan wald statistic untuk mengukur tingkat signifikansi 
dari tiap parameter. Interpretasi dari wald statistic mirip dengan uji t statistik yang 
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digunakan untuk mengukur tingkat signifikansi dalam regresi linier. Jika tingkat 
signifikansi hasil dari wald statistic kecil (kurang dari α = 0,01; α = 0,05 dan α = 
0,10), maka variabel independen yang diamati berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Sebaliknya,  
 jika signifikansi lebih dari α = 0,01; α = 0,05 dan α = 0,10 berarti variabel 
independen berpengaruh tidak signifikan secara statistik terhadap variabel 
dependen. Parameter dengan tingkat signifikansi yang negatif, menurunkan 
probabilita terpilihnya pilihan terhadap kategori referensi. Sedangkan Parameter 
dengan tingkat signifikansi yang negatif, menaikkan probabilita terpilihnya 
pilihan terhadap kategori referensi. Haris Prabowo (Ghozali 2011). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
82 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
G. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
Gambaran umum daerah penelitian terdiri atas kondisi geografis, 
kependudukan dan ketenagakerjaan kabupaten Majene Sulawesi Barat yang 
terbagi atas 8 kecamatan yaitu: Kecamatan Banggae, Kecamatan Banggae Timur, 
Kecamatan Pamboang, Kecamatan Sendana, Kecamatan Tammero’do, Kecamatan 
Tubo Sendana, Kecamatan Ulumanda, dan Kecamatan Malunda. 
Kabupaten Majene terletak ± 146 km sebelah Selatan Mamuju, yang 
merupakan ibu kota Provinsi Sulawesi Barat atau ± 300 km sebelah Utara Kota 
Makassar, yang merupakan ibu kota Provinsi Sulawesi selatan. Kabupaten Majene 
terletak pada posisi 20 38’ 45” Lintang Selatan (LS) sampai dengan 30 38’ 15” 
Lintang Selatan (LS) dan 1180 45’ 00” Bujur timur (BT) sampai dengan 1190 4’ 
45” Bujur Timur (BT). 
Kabupaten Majene berbatasan dengan : 
Sebelah Utara  : Kabupaten Mamuju 
Sebelah Timur : Kabupaten Polman, Kabupaten Mamasa 
Sebelah Selatan : Teluk Mandar 
Sebelah Barat  : Selat Makassar 
Luas wilayah Kabupaten Majene adalah 947,84 km2. Secara administrasi 
pemerintah daerah Kabupaten Majene membagi wilayah menjadi 8 kecamatan 
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yang terdiri dari 82 desa/kelurahan yang masing-masing memiliki kondisi 
ketenagakerjaan dan kependudukan yang berbeda. 
1. Kecamatan Banggae 
Luas wilayah kecamatan Banggae yaitu 25,15 km2 yang terdiri dari 8 
desa/kelurahan yang masing-masing luas wilayah yaitu Totoli 4,33 km2, Palipi 
4,12 km2, Rangas 2,23 km2, Baru 2,46 km2, Pamboborang 3,11 km2, Pangaliali 
4,49 km2, Banggae 2,27 km2, Galung 2,14 km2. Wilyah kecamatan Banggae 
berada pada daerah pesisir pantai sehingga desa/kelurahan dominan berada di 
daerah pantai, dari 8 desa/kelurahan di kecamatan Banggae, hanya desa 
Pamboborang dan Galung yang berada di daerah bukan pantai. 
Penduduk kecamatan Banggae selalu mengalami peningkatan jumlah 
penduduk pada setiap tahunnya yaitu pada tahun 2013 sebesar 39.244 jiwa dan 
pada tahun 2016 sebesar 40.646 jiwa. Tercatat pada tahun 2016 jumlah penduduk 
yang berpartisipasi pada bidang pertanian sebanyak 1.908 jiwa yang terbagi atas 
988 sebagai petani dan 920 bergelut sebagai nelayan sedangkan jumlah tenaga 
kerja pada bidang industri berdasarkan jenisnya pada tahun 2016 berjumlah 679 
jiwa. 
2. Kecamatan Banggae Timur 
Kecamatan Banggae Timur terletak antara 3º 32’ 32” Lintang Selatan dan 
antara 118º 58’ 28” Bujur Timur. Luas wilayah kecamatan Banggae Timur, adalah 
seluas 30,04 km
2
 dengan wilayah administrasi kecamatan Banggae Timur terdiri 
dari 8 wilayah lingkungan dengan luas masing-masing lingkungan yaitu: Labuang 
(0,26 km
2
), Labuang Utara (1,15 km
2
), Baurung (2,14 km
2
), Lembang (2,71 km
2
), 
Tande (4,82 km
2
), Tande Timur (3,65 km
2
), Baruga (6,28 km
2
), Baruga Dhua 
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(7,69 km
2
), serta satu wilayah dusun yaitu dusun Buttu baruga (1,34 km
2
). 
Wilayah kecamatan Banggae Timur berbatasan langsung dengan kecamatan 
Banggae di sebelah Utara dan kabupaten Polewali Mandar di sebelah Timur, batas 
sebelah Selatan dan Barat masing-masing Teluk Majene dan Selat Makassar. 
Penduduk kecamatan Banggae Timur berdasarkan proyeksi penduduk 
pada tahun 2016 sejumlah 31.384 jiwa yang terdiri atas 15.125 jiwa penduduk 
laki-laki dan 16.256 jiwa penduduk perempuan. Jika dibandingkan dengan 
proyeksi jumlah penduduk tahun 2015, penduduk kecamatan Banggae Timur 
meningkat sebesar 1,61 persen dengan masing-masing persentase pertumbuhan 
pnduduk laki-laki sebesar 1,65 persen dan pemduduk perempuan sebesar 1,57 
persen. 
  Jumlah penduduk yang berprofesi di sektor pertanian yang terbagi atas 
petani dan nelayan, masing-masing 2.226 orang petani dan 875 orang bergelut 
sebagai nelayan. Selain itu, jumlah tenaga kerja yang bekerja pada bidang industri 
berdasarkan jenisnya yaitu 988 orang. 
3. Kecamatan Pamboang 
Kecamatan Pamboang dengan luas wilayah seluah 70,19 km
2
 terbagi atas 
15 desa dengan luas masing-masing desa yaitu Bonde (3,47 km
2
), Bonde Utara 
(0,99 km
2
), Bababulo (2,44 km
2
), Bababulo Utara (2,33 km
2
), Simbang (1,62 
km
2
), Buttu Pamboang (4,93 km
2
), Lalampanua (4,67 km
2
), Tinambung (2,63 
km
2
), Betteng (8,40 km
2
), Banua Adolang (12,57 km
2
), Adolang (7,34 km
2
), 
Adolang Dhua (11,15 km
2
), Sirindu (2,45 km
2
), Balombong (2,16 km
2
), 
Pesuloang (3,05 km
2
). 
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Jumlah penduduk kecamatan Pamboang pada tahun 2014 yaitu 21.862 
jiwa dan meningkat pada tahun 2016 menjadi 22.134 jiwa yang terbagi atas 
berbagai jenis pekerjaan antaranya: petani sebanyak (3.641 orang), nelayan (800 
orang), pelaku usaha industri berdasarkan jenis usahanya pada tahun 2013 
sebanyak 61 orang namun meningkat pada tahun 2016 menjadi 122 orang serta 
penduduk yang bekerja pada bidang pemerintahan seperti kantor camat, kantor 
desa, puskesmas dan sebagainya tercatat 128 orang pada tahun 2014 dan 
bertambah menjadi 141 orang pada tahun 2016.   
4. Kecamatan Sendana 
Kecamatan Sendana memiliki luas wilayah 82,23 km
2
 yang  terbagi atas 
16 desa/kelurahan yang masing-masing memiliki luas yaitu Mosso Dhua (3.47 
km
2
), Bukit Samang (0,99 km
2
), Mosso (2,44 km
2
), Limbua (2,33 km
2
), Pundau 
(1, 62 km
2
), Leppangang (4,93 km
2
), Binanga (4,67 km
2
), Sendana (2,63 km
2
), 
Totolisi Sendana (8,4 km
2
), Banua Sendana (12,57 km
2
), Tallubanua (7,34 km
2
), 
Tallubanua utara (11,15 km
2
), Limboro Rambu-Rambu (2,45 km
2), Putta’da (2,16 
km
2
), Paminggalan (8,73  km
2
) , dan Lalatedong (3,05 km
2
). Dari 16 
desa/kelurahan di kecamatan Sendana, hanya terdapat 4 desa/kelurahan yang 
berada pada posisi bukan pantai yaitu desa Pundau, desa Limboro Rambu-Rambu, 
desa Putta’da, dan desa Paminggalan. 
Penduduk kecamatan Sendana pada tahun 2013 sebanyak 21.730 jiwa dan 
meningkat pada tahun 2016 menjadi 22.577 jiwa yang terbagi atas 3.754 orang 
berprofesi sebagai petani dan 1092 orang nelayan pada tahun 2013 namun 
menurun menjadi 819 orang nelayan pada tahun 2016 dan jumlah tenaga kerja 
yang terlibat pada bidang industri berdasarkan jenis bidangnya yaitu 115 orang. 
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5. Kecamatan Tammerodo 
Luas wilayah kecamatan Tammerodo adalah 55,40 km
2
 yang terbagi atas 7 
desa dengan masing-masing luas yaitu desa Tammerodo (3,60 km
2
), desa 
Tammerodo Utara (2,83 km
2
), desa Seppong (8,15 km
2
), Manyamba (6,20 km
2
), 
Ulidang (5,51 km
2
), Awo (13,64 km
2
), Tallambalao (15,47 km
2
) dengan letak 
wilayah desa didaerah pantai dan bukan pantai. Desa Tammerodo, desa 
Tammerodo Utara dan desa Ulidang merupakan desa yang berada pada posisi 
pantai, sementara keempat desa lainnya merupakan desa daerah pegunungan atau 
bukan pantai. 
Penduduk kecamatan Tammerodo mengalami peningkatan dari tahun 2014 
yaitu 11.218 jiwa menjadi 11.383 jiwa pada tahun 2016 dengan berbagai profesi 
pada bidang yang terbagi atas pertanian (petani dan nelayan), industri dan 
pemerintahan. Berdasarkan laporan dari BPS kabupaten Majene 2017 tercatat 
jumlah petani di kecamatan Tammerodo pada tahun 2016 yaitu 4.371 orang, 
nelayan sebanyak 775 orang, pelaku usaha industri berdasarkan jenisnya sebanyak 
33 orang, serta 189 orang bekerja sebagai pegawai pada instansi/jawatan dinas 
pemerintahan. 
6. Kecamatan Tubo Sendana 
Luas wilayah kecamatan Tubo Sendana adalah 41,17 km
2
 dengan 7 desa 
yang masing-masing luas desa yaitu, desa Onang (13,64 km
2
), desa Onang Utara 
(3,63 km
2
), Bonde-Bonde (2,71 km
2
), Tubo Selatan (6,92 km
2
), Tubo Tengah 
(5,88 km
2
), Tubo (3,38 km
2
), Tubo Poang (5,01 km
2
). Keseluruhan desa yang ada 
di kecamatan ini berada pada posisi pantai. 
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Penduduk kecamatan  Tubo Sendana sebanyak 8.738 jiwa pada tahun 
2014 dan meningkat pada tahun 2016 menjadi 8.878 jiwa dengan penduduk yang 
bekerja sebagai petani yaitu 1.497 orang, nelayan 780 orang dan pelaku usaha 
sebanyak 22 orang. Sementara itu, penduduk yang bekerja sebagai pegawai pada 
instansi dinas pemerintahan sebanyak 114 orang yang tercatat pada tahun 2016. 
7. Kecamatan Ulumanda 
Luas wilayah kecamatan Ulumanda dengan jumlah desa sebanyak 7 adalah 
456 km
2
 dengan masing-masing luas desa yaitu, desa Sambabo (20,88 km
2
), desa 
Salutambung (36,26 km
2
), desa Kabiraan (25,62 km
2
), desa Sulai (12,52 km
2
), 
desa Tandeallo (58,89 km
2
), desa Panggalo (69,53 km
2
), desa Ulumanda (105,61 
km
2
), desa Popenga (126,69 km
2
). Desa dengan posisi pantai hanya terdapat 2 
desa yaitu desa Salutambung dan desa Sulai. 
Jumlah penduduk kecamatan Ulumanda pada tahun 2014 adalah 8.808 
jiwa dan mengalami peningkatan pada tahun 2016 menjadi 8.928 jiwa sama 
seperti kecamatan lain yang juga mengalami peningkatan jumlah penduduk setiap 
tahunnya. Jumlah penduduk yang bekerja pada sektor pertanian adalah 1.497 
orang sebagai petani dan 780 orang berprofesi sebagai nelayan. Adapun jumlah 
pegawai pada instansi pemerintahan di kecamatan Ulumanda sebanyak 38 orang, 
jumlah ini merupakan jumlah terkecil jika dibandingkan dengan jumlah pegawai 
pada instansi pemerintahan di kecamatan lain.  
8. Kecamatan Malunda 
Kecamatan Malunda memiliki luas daerah 187,65 km
2
 yang terbagi atas 12 
desa yang masing-masing memiliki luas yang berbeda yaitu Malunda (4,29 km
2
), 
Lamungan Batu (3,03 km
2
), Kayu Angin (1,76 km
2
), Lombong (2,69 km
2
), 
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Lombong Timur (3,34 km
2
), Mekkatta (22,26 km
2
), Mekkatta Selatan (2,11 km
2
), 
Bambangan (46,53 km
2
), Salutahongan (10,74 km
2
), Maliaya (2,17 km
2
), 
Lombang (12,83 km
2
), Lombang Timur (75,90 km
2
).  
Penduduk kecamatan Malunda pada tahun 2013 sejumlah 17.909 jiwa dan 
meningkat pada tahun 2016 menjadi 18.464 jiwa dan terbagi atas 7.980 orang 
bergelut sebagai petani, nelayan sebanyak 801 orang dan pada sektor industri 
tercatat ada 39 orang pada tahun 2014 dan meningkat menjadi 53 orang pada 
tahun 2016, sementara di bidang pemerintahan pada tahun 2014 sejumlah 196 
orang namun menurun menjadi 180 orang pada tahun 2016. 
 
H. Deskripsi Antar Variabel 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari hasil pengumpulan data, 
maka dapat digambarkan variabel-variabel yang masuk dalam penelitian ini. 
Variabel dependent dalam penelitian ini adalah pilihan pekerjaan yang 
dipengaruhi oleh variabel independent yaitu pendapatan, pendidikan, umur, dan 
jenis kelamin. Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu:  
1. Pilihan Pekerjaan 
Penentuan pilihan atas pekerjaan yang akan dijalani oleh seorang individu 
didasarkan pada dua grand teori yaitu teori keputusan dan teori pilihan rasional. 
Teori keputusan adalah sebuah teori tentang cara manusia dalam sebuah situasi 
tertentu, menentukan pilihan diantara pilihan yang tersedia secara random, untuk 
mencapai tujuan yang dicita-citakan. Sedangkan teori pilihan rasional dalam 
berbagai literatur ekonomi, berarti kepentingan sendiri (self interest) dan pada saat 
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yang bersamaan konsisten pada pilihan berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, 
dimana bisa dikuantifikasikan menuju maksimalisasi beberapa ide kesejahteraan 
yang umum. 
Ketersediaan lapangan pekerjaan yang beragam akan selalu memberikan 
pilihan kepada penduduk usia kerja untuk memilih jenis pekerjaan yang sesuai 
dengan kemauannya yang tentu harus didukung oleh sumber daya manusia untuk 
dapat bergelut pada satu bidang pekerjaan. Berikut adalah data yang menunjukkan 
penduduk yang bekerja pada satu jenis pekerjaan tertentu yang telah digolongkan 
oleh peneliti atas dua kategori yaitu pada sektor pertanian dan sektor non 
pertanian.      
Tabel 4.1 
Pilihan Pekerjaan Responden 
Pilihan Pekerjaan Responden Jumlah 
Responden 
(Orang) 
Persentase  
(%) 
Pertanian 27 27  
Non Pertanian 73 73  
Jumlah 100 100  
Sumber: Data primer yang diolah. 2018  
 Jumlah responden yang bekerja pada sektor pertanian adalah 27 orang atau 
27% dari 100 orang responden, secara jelas terlihat pada tabel 4.1 bahwa dari 100 
responden didominasi bekerja pada sektor non pertanian yaitu 73 % atau 73 orang 
responden. 
2. Pendapatan 
Pendapatan merupakan cerminan dari  tingkat atau besaran upah/gaji yang 
diperoleh oleh penduduk atau individu-individu dari pekerjaan yang digelutinya. 
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Pada variabel ini peneliti membagi tingkat pendapatan responden menjadi empat 
tingakatan yaitu : 
1 = < 1000.000 rupiah 
2 = 1000.000 – 2.192.000 rupiah 
3 = 2.193.000 – 5000.000 rupiah 
4 = > 5000.000 rupiah 
Tinggi rendahnya pendapatan yang diterima oleh tenaga kerja akan 
berpengaruh terhadap jenis pekerjaan yang akan dipilih oleh penduduk usia 
produktif untuk bekerja. 
Tabel 4.2 
Pendapatan Responden  
Pendapatan Per Bulan 
(Rupiah) 
Jumlah Responden 
(Orang) 
Persentase  
(%) 
< 1000.000 14 14  
1000.000 – 2.192.000 50 50  
2.193.000 – 5000.000 32 32 
>5000.000 4 4  
Jumlah 100 100  
Sumber : Data primer yang diolah. 2018 
Berdasarakan pada tabel 4.2, dari 100 responden terlihat bahwa 
pendapatan pada tingkat Rp 1000.000 – Rp 2.192.000 merupakan tingkat 
pendapatan sebagian besar responden yaitu 50 responden atau 50% dari 100 
responden memiliki pendapatan pada kategori ini. jumlah responden dengan 
pendapatan >5000.000 rupiah hanya berjumlah 4 orang responden atau 4% 
3. Pendidikan 
 Pendidikan merupakan variabel yang memiliki pengaruh kuat terhadap 
peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu daerah, terlebih lagi hal tersebut terlihat 
pada penciptaan tenaga kerja dengan tingkat produktifitas yang tinggi. Tenaga 
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kerja dengan tingkat pendidikan tinggi akan mampu menggunakan teknologi-
teknologi baru dan akan menunjang tenaga kerja untuk semakin produktif dalam 
bekerja. Oleh sebab itu, seyogyanya ketika tenaga kerja semakin berpendidikan 
tentunya dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi ke arah yang lebih baik demi 
tercapainya kesejahteraan bagi seluruh masyarakat. 
Tabel 4.3 
Tingkat Pendidikan Responden 
Tingkat Pendidikan Responden Jumlah 
Responden 
(Orang) 
Persentase  
(%) 
Tidak Tamat Sekolah Dasar 1 1  
Sekolah Dasar 19 19  
Sekolah Menengah Pertama 11 11  
Sekolah Menengah Atas 39 39  
Perguruan Tinggi 30 30  
Jumlah 100 100  
Sumber : Data primer yang diolah. 2018 
  Berdasarkan pada tabel 4.3 bahwa dari total 100 orang responden, lulusan 
SMA merupakan tingkat sekolah oleh sebagian besar responden yaitu sebesar 
39% atau 39 orang responden merupakan lulusan SMA, dan 30 orang responden 
lulusan perguruan tinggi, 11 orang lulusan SMP, 19 orang merupakan lulusan SD 
dan 1 dari 100 responden merupakan penduduk yang tidak menyelesaikan sekolah 
dasar.   
4. Umur 
Umur tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang cukup menentukan 
keberhasilan dalam melakukan sebuah tugas pekerjaan, baik yang bersifat fisik 
maupun non fisik. Pada umumnya, tenaga kerja dengan umur yang sudah tua 
cenderung mempunyai tenaga fisik yang sudah mudah lemas dan lemah, 
sebaliknya pada tenaga kerja dengan usia muda atau berada pada usia emas 
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mempunyai kemampuan fisik yang kuat. Sehingga perbedaan umur tenaga kerja 
akan memengaruhi produktivitasnya. Peneliti menggolongkan umur responden 
menjadi lima kategori yang terlihat pada tabel 4.4 berikut. 
Tabel 4.4 
Umur Responden 
Tingkat Umur (Tahun) Jumlah Responden 
(Orang) 
Persentase  
(%) 
15-24 17 17  
25-34 30 30  
35-44 25 25  
45-54 17 17  
55-34 11 11  
Jumlah
 
100 100  
Sumber : Data primer yang diolah. 2018 
Dapat dijelaskan berdasarkan tabel 4.4 bahwa jumlah responden yang 
berumur 15-24 tahun sebanyak 17 orang responden atau 17%, responden berumur 
25-34 tahun sebanyak 30 orang responden atau 30%, responden berumur 35-44 
tahun sebanyak 25 orang atau 25%, responden berumur 45-54 tahun sebanyak 17 
orang atau 17% dan responden berumur 55-64 tahun sebanyak 11 orang atau 11%. 
Dari data umur responden yang tersaji pada tabel 4.4 terlihat bahwa responden 
berumur 25-34 tahun merupakan jumlah responden terbanyak. 
5. Jenis kelamin 
Adanya perbedaan jenis kelamin dapat memengaruhi tingkat produktivitas 
seseorang. Secara umum, tingkat produktivitas tenaga kerja laki laki cenderung 
lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat produktivitas tenaga kerja perempuan. 
Hal ini disebabkan oleh perbedaan fisik dari tenaga kerja laki laki dan perempuan 
yang menyebabkan banyak pekerjaan yang tidak dapat dilakukan perempuan pada 
umumnya, ditambah lagi dengan faktor biologis yang menyebabkan produktivitas 
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tenaga kerja perempuan dibawah dari produktivitas laki laki seperti ketika tenaga 
kerja perempuan harus cuti karna bersalin. Adya Dwi Mahendra (2014). 
Tabel 4.5 
Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Jumlah Responden 
(Orang) 
Persentase  
(%) 
Laki-Laki 61 61  
Perempuan 39 39  
Jumlah 100 100  
Sumber : Data primer yang diolah. 2018 
 Berdasarkan tabel 4.5 bahwa jumlah responden laki-laki adalah 61 orang 
atau 61% sementara jumlah responden perempuan sebanyak 39 orang atau 39%. 
Artinya bahwa dari total 100 orang responden, sebagian besarnya adalah 
responden dengan jenis kelamin laki-laki. 
 
I. Hasil Pengolahan Data 
 
Dalam penelitian ini menggunakan hipotesis bahwa pilihan pekerjaan oleh 
penduduk usia produktif di kabupaten Majene, dipengaruhi oleh pendapatan (I), 
pendidikan (P), Umur (U), dan jenis kelmain (JK). Faktor-faktor yang diduga 
memengaruhi keputusan penduduk terhadap pilihan pekerjaan dalam penelitian ini 
diuji dengan model statistik regresi logistik. Regresi logistik yang digunakan 
adalah Binary Logistic Regresion atau regresi logistik dengan dua kategori pada 
variabel dependen, 1= jika responden bekerja pada sektor pertanian dan 0= jika 
responden bekerja pada sektor non pertanian. Estimasi model Binary Logistic 
Regresion ini menggunakan alat analisis eviews versi 9. Hasil dari pengujian 
hipotesis tersebut digunakan untuk menjawab tujuan dari penelitian ini, yaitu 
untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keputusan penduduk usia 
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produktif untuk bekerja pada sektor non pertanian di kabupaten Majene serta 
peneliti ingin mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap keputusan 
penduduk usia produktif untuk bekerja pada sektor ekonomi non pertanian di 
kabupaten Majene. Adapun hasil estimasi regresi logistik dapat dilihat dalam tabel 
4.6 berikut. 
Tabel 4.6 
Ringkasan Estimasi Binary Logistic Regression 
Dependent Variabel: Pekerjaan 
Variable Coefficient Std. Error Z-Statistic Prob. 
C 4.698.940 1.566.500 2.999.642 0.0027 
PENDAPATAN -3.579.586 1.235.447 -2.897.400 0.0038 
PENDIDIKAN -5.875.333 1.522.794 -3.858.259 0.0001 
UMUR 1.887.774 1.837.774 1.026.939 0.3044 
JK 3.682.594 1.289.594 2.855.753 0.0043 
McFadden R-Squared 0.649055 
Chi Square 0.4812 
Prob(LR Statistic) 0.000000 
   -2 Log Likelihood 
    -2 Log Likelihood 
Tanpa Variabel 
-2 Log likelihood 
Dengan Variabel 
-58.32588  -20.46917  
    Restr. Log Likelihood -58.32588  
    Avg. Log Likelihood -0.204692  
Obs With Dep=0  73 
Obs With Dep=1  27 
Total Obs 100  
Sumber: Data primer yang diolah menggunakan eviews 9. 2018 
1. Pengujian Kesesuaian Model 
a. Pengujian model fit, yaitu menilai keseluruhan fit model terhadap data 
dengan cara: 
1. Statistik -2log likelihood 
  Statistik -2 log likelihood digunakan untuk mellihat apakah penambahan 
variabel independen ke dalam model secara signifikan memperbaiki model 
fit. Jika signifikan pada alpha 5 persen, maka hipotesis nol ditolak. Berarti, 
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penambahan variabel independen ke dalam model memperbaiki model fit. 
Nilai -2log likelihood sebelum penambahan variabel independen adalah -
58,325 setelah dimasukkan empat variabel independen nilai -2 log likelihood 
menjadi -20,469. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis nol 
diterima, yang menunjukkan bahwa penambahan variabel independen dapat 
memberikan pengaruh terhadap model, atau dengan kata lain model 
dinyatakan fit. 
2. Pseudo R square  
  Uji pseudo R square memberikan gambaran kemampuan model dalam 
menjelaskan pengaruh perubahan variabel independen terhadap variabel 
dependen. Nilai pseudo R square pada model ini adalah 0,649 artinya 64,9 
persen variasi yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel dalam model, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel diluar 
model. 
b.  Uji signifikansi parameter 
 Model logit menggunakan wald statistic untuk mengukur tingkat 
signifikansi dari tiap parameter. Interpretasi dari wald statistic mirip dengan uji t 
statistik yang digunakan untuk mengukur tingkat signifikansi dalam regresi linier. 
Nilai uji ini dapat dilihat dari nilai statistik z atau menggunakan nilai probabilitas 
masing-masing variabel. Sehingga untuk variabel pendapatan nilainya adalah 
0,003. Nilai ini lebih kecil dari nilai signifikansi uji sebesar 0,05 sehingga 
hipotesis nol ditolak yang menyatakan bahwa tidak ada variabel bebas yang 
berpengaruh signifikan terhadap variabel tidak bebas. Untuk variabel pendidikan 
nilainya adalah 0,000. Nilai ini lebih kecil dari nilai signifikansi uji sebesar 0,05 
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sehingga hipotesis nol ditolak yang menyatakan bahwa tidak ada variabel bebas 
yang berpengaruh signifikan terhadap variabel tidak bebas. Sementara variabel 
umur nilai signifikansinya adalah 0,304. Nilai ini lebih besar dari nilai signifikansi 
uji sebesar 0,05 sehingga hipotesis nol diterima. Untuk variabel jenis kelamin 
nilai signifikansinya adalah 0,004. Nilai ini lebih kecil dari nilai signifikansi uji 
sebesar 0,05 sehingga hipotesis nol ditolak yang menyatakan bahwa tidak ada 
variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap variabel tidak bebas. Dapat 
disimpulkan bahwa minimal ada satu variabel bebas yang berpengaruh signifikan 
terhadap variabel tidak bebas. 
2. Interpretasi Hasil Regresi Logistik 
Tidak seperti pada analisis regresi linier berganda ataupun regresi 
sederhana, interpretasi pada analisis regresi logistik tidak dapat langsung 
dibaca melalui nilai koefisiennya. Untuk dapat diinterpretasikan, terlebih 
dahulu nilai koefisien setiap variabel harus dieksponensialkan terlebih dahulu. 
Berikut tabel 4.7 merupakan hasil dari nilai koefisien yang telah 
dieksponensialkan.  
Tabel 4.7 
Nilai Koefisien Setelah Dieksponensialkan 
Variabel koefisien Odd ratio =e^koefisien 
Constanta 46,989 2,63 
Pendapatan -3,579 0,027 
Pendidikan -5,875 0,002 
Umur 1,887 6,607 
jenis kelamin 3,682 39,818 
N= 100 
Df= 4 
sig= 0,05 
e= 2,72 
Sumber: Data primer yang diolah pada excel. 2018 
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 Setelah diperoleh hasil dari koefisien masing-masing variabel yang telah 
dieksponensialkan, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut. 
a. Untuk variabel pendapatan, nilai odd ratio sebesar 0,027, ini artinya bahwa 
setiap kenaikan pendapatan sebesar 1 %, maka keinginan seseorang untuk 
bekerja pada sektor non pertanian meningkat sebesar 0,027. semakin tinggi 
pendapatan yang diperoleh oleh seseorang, maka pengambilan keputusan 
penduduk untuk bekerja di sektor non pertanian semakin besar. Artinya 
seseorang akan bekerja pada sektor yang mampu memberikan pendapatan yang 
tinggi.  
b. Untuk variabel pendidikan, nilai odd ratio sebesar 0,002. Artinya bahwa setiap 
kenaikan 1 % jumlah tahun belajar seseorang, maka keinginan untuk bekerja 
pada sektor non pertanian meningkat sebesar 0,002. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan oleh seseorang, maka pengambilan keputusan untuk bekerja di 
sektor pertanian semakin kecil. 
c. Untuk variabel umur, nilai odd ratio sebesar 6,607. Artinya bahwa setiap 
kenaikan usia sebesar 1 % maka akan menurunkan keinginan seseorang sebesar 
6,607 untuk bekerja pada sektor pertanian. Semakin tinggi tingkat umur oleh 
seseorang, maka pengambilan keputusan tenaga kerja untuk bekerja di kegiatan 
ekonomi non pertanian semakin besar. 
d. Untuk variabel jenis kelamin, nilai odd ratio sebesar 39,818. Artinya bahwa 
jenis kelamin mempengaruhi pengambilan keputusan untuk bekerja pada sektor 
non pertanian. data yang diperoleh bahwa perempuan lebih mendominasi 
bekerja pada sektor non pertanian. 
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J. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil regresi tersebut, peneliti memperoleh hasil penelitian 
sebagai berikut. 
1. Variabel pendapatan signifikan terhadap pilihan pekerjaan penduduk 
(Pertanian) namun pengaruhnya negatif (-) yang ditunjukkan oleh nilai 
koefisien sebelum dieksponensialkan sebesar -3,579. Artinya bahwa 
pendapatan yang tinggi bukan semata-mata menjadi tolak ukur utama 
dalam pemilihan pekerjaan, terlebih pada pilihan pekerjaan pada sektor 
pertanian. Hal tersebut sangat sesuai dengan kondisi masyarakat di 
Kabupaten Majene, terkhusus masyarakat desa. Kondisi demikian 
dipengaruhi oleh keinginan masyarakat yang bekerja pada sektor pertanian 
tanpa ada rasa gengsi melainkan rasa nyaman. Hasil penelitian yang serupa 
diperoleh oleh Muhammad Khaafidh di Kabupaten Rembang pada tahun 
2013. Dari penelitian Muhammad Khaafidh diperoleh hasil bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan individu terhadap pilihan pekerjaan 
dipengaruhi oleh faktor pengalaman kerja, pendapatan, kepemilikan lahan 
dan umur. Variabel pendapatan dalam penelitian Muhammad Khaafidh 
berpengaruh sebesar 15,48 %. 
2. Variabel pendidikan signifikan terhadap pilihan pekerjaan dan 
berpengaruh negatif (-) antara variabel tersebut yang ditunjukkan oleh nilai 
koefisien sebelum dieksponensialkan yaitu sebesar -5,875. Artinya bahwa 
pendidikan yang tinggi bukan berarti akan memengaruhi keputusan 
penduduk untuk semata-mata mengejar pekerjaan pada sektor non 
pertanian. Kondisi yang terjadi di Kabupaten Majene, banyak para orang 
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tua menyekolahkan anaknya sampai ke jenjang perguruan tinggi bahkan 
sampai menyekolahkan anaknya di luar kota. Disamping itu, banyak 
pendatang yang telah berdomisili di Kabupaten Majene dan mempunyai 
pendidikan baik setara SMA maupun perguruan tinggi. Namun tidak 
sedikit dari  mereka yang bekerja pada sektor pertanian bahkan banyak 
yang melanjutkan pendidikan sampai pada perguruan tinggi sambil bekerja 
pada sektor pertanian untuk melanjutkan atau membantu orang tua. Hasil 
penelitian yang serupa juga diperoleh oleh Haris Prabowo di Kabupaten 
Pekalongan tahun 2011 bahwa hanya ada satu variabel yang berpengaruh 
siginfikan terhadap probabilita tenaga kerja untuk bekerja pada sektor non 
pertanian yaitu pendidikan. 
3. Variabel umur tidak signifikan terhadap pilihan pekerjaan dan 
berpengaruh positif (+) antara variabel tersebut yang ditunjukkan oleh 
nilai koefisien sebelum dieksponensialkan yaitu 1,887. Artinya bahwa 
semakin tinggi atau semakin tua umur seseorang maka pengambilan 
keputusan untuk bekerja pada sektor non pertanian semakin besar. Hal 
tersebut sesuai dengan kondisi yang ada di Kabupaten Majene bahwa 
penduduk yang berusia tua tidak lagi bekerja di sektor pertanian 
dikarenakan keamanan dan kenyamanan dalam bekerja dianggap hal yang 
harus diutamakan. Hasil penelitian yang serupa diperoleh oleh Victor 
Bahtiar di Kecamatan Pangururan dan Simanindo pada tahun 2015. Hasil 
dari penelitian Victor Bahtiar diperoleh hasil bahwa faktor umur dan 
pendapatan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan 
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penduduk usia produktif desa untuk berpartisipasi pada kegiatan ekonomi 
non pertanian.  
4. Variabel jenis kelamin signifikan terhadap pilihan pekerjaan (non 
pertanian) dan berpengaruh positif (+) antara variabel tersebut yang 
ditunjukkan oleh nilai koefisien sebelum dieksponensialkan yaitu 3,682. 
Artinya bahwa jenis kelamin mempengaruhi pengambilan keputusan untuk 
bekerja pada sektor non pertanian dengan pengaruh yang besar. Semakin 
jenis kelamin seseorang adalah perempuan maka probabilitas untuk 
bekerja pada sektor non pertanian semakin besar. Dari data yang diperoleh 
peneliti menemukan bahwa perempuan yang bekerja pada sektor non 
pertanian lebih besar dibandingkan dengan perempuan yang bekerja pada 
sektor pertanian. Hasil penelitian yang sama diperoleh oleh Victor Bahtiar 
di Kecamatan  Pangururan dan Simanindo pada tahun 2015 dengan hasil 
penelitian bahwa peneliti menemukan faktor pendidikan, jenis kelamin dan 
kepemilikan lahan yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
keputusan penduduk usia produktif desa untuk berpartisipasi di kegiatan 
ekonomi non pertanian dengan ditunjukkannya koefisien bertanda positif 
pada uji signifikansi parameter dengan Binnary Logistic Regression 
Method dengan nilai koefisien sebesar 154 (positif).  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang 
telah dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Semua faktor-faktor yang diteliti seperti pendapatan, pendidikan, umur 
dan jenis kelamin. Adalah faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 
penduduk usia produktif untuk berpartisipasi pada kegiatan ekonomi non 
pertanian di kabupaten Majene 
2. Hasil penelitian menemukan faktor pendapatan, pendidikan dan faktor 
jenis kelamin mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan 
penduduk usia produktif untuk bekerja pada sektor ekonomi non pertanian 
di kabupaten Majene. Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas dari 
setiap variabel lebih kecil dari nilai signifikansi uji sebesar 0,05. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat diberikan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Pentingnya integrasi pembinaan pendidikan formal. Tujuan dari 
pembinaan ini untuk mengatasi rendahya minat tenaga kerja untuk 
berpartisipasi pada sektor pertanian, khususnya bagi tenaga kerja dengan 
tingkat pendidikan tinggi. 
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2. Hasil penelitian ini minimal dapat mendorong dan memicu dilakukannya 
penelitian berikutnya dengan menggunakan variabel-variabel lain yang 
belum dimasukkan dalam penelitian ini, misalnya seperti kepemilikan 
lahan, jumlah anggota keluarga atau faktor lainnya yang dapat 
memengaruhi kepusuan penduduk dalam menentukan pilihan pekerjaan. 
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LAMPIRAN  
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REKAPITULASI DATA RESPONDEN 
No 
pilihan 
Pekerjaan 
Pendapatan Pendidikan Umur 
Jenis 
Kelamin 
1 1 3 3 3 1 
2 1 1 3 3 0 
3 0 1 4 1 0 
4 1 1 2 5 1 
5 1 1 2 4 0 
6 1 1 2 3 1 
7 1 1 2 2 1 
8 0 2 5 2 1 
9 1 2 2 5 1 
10 0 2 2 4 0 
11 0 1 2 2 1 
12 0 4 5 4 1 
13 0 1 4 4 0 
14 1 2 2 5 1 
15 1 2 2 5 0 
16 1 2 2 2 1 
17 1 2 3 2 1 
18 1 1 4 1 1 
19 1 1 2 1 1 
20 1 2 2 5 1 
21 0 2 2 3 0 
22 1 2 3 1 1 
23 1 2 3 2 1 
24 0 2 4 2 0 
25 1 2 3 2 1 
26 0 1 4 1 0 
27 1 1 2 5 1 
28 1 2 3 2 1 
29 1 2 2 2 1 
30 0 3 4 1 0 
31 0 2 4 1 0 
32 0 3 4 4 1 
33 0 3 4 4 0 
34 1 2 2 5 1 
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35 0 2 2 4 0 
36 0 3 3 2 1 
37 0 3 4 1 0 
38 1 2 4 3 1 
39 0 2 3 3 0 
40 0 3 5 2 1 
41 0 2 3 1 0 
42 1 1 4 3 0 
43 0 2 4 2 0 
44 0 3 4 1 1 
45 0 4 5 3 1 
46 0 3 4 3 1 
47 1 3 2 3 1 
48 1 2 2 2 1 
49 0 2 5 1 0 
50 0 2 5 2 0 
51 0 1 4 1 1 
52 0 3 5 3 0 
53 0 4 4 3 1 
54 1 2 3 3 1 
55 0 2 4 2 1 
56 0 2 4 3 1 
57 0 3 5 2 1 
58 0 3 5 1 0 
59 0 3 4 1 1 
60 0 3 4 5 0 
61 0 4 5 1 1 
62 0 2 4 4 0 
63 0 2 4 3 1 
64 0 2 4 4 1 
65 0 2 4 2 1 
66 0 2 5 3 1 
67 0 2 4 3 0 
68 0 2 5 3 0 
69 0 2 5 2 0 
70 0 2 5 3 0 
71 0 2 4 4 0 
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72 0 2 4 4 1 
73 0 2 4 3 1 
74 0 2 4 2 1 
75 0 2 5 2 1 
76 0 2 5 2 1 
77 0 2 5 2 0 
78 0 2 5 2 0 
79 0 2 5 2 1 
80 0 3 5 4 1 
81 0 3 4 4 1 
82 0 3 5 5 1 
83 0 3 4 4 1 
84 0 3 5 3 1 
85 0 3 5 3 1 
86 0 3 4 5 0 
87 0 3 4 5 0 
88 0 3 5 3 0 
89 0 3 5 4 0 
90 0 3 5 2 1 
91 0 3 4 3 0 
92 0 3 4 4 1 
93 0 2 4 2 0 
94 0 2 4 4 1 
95 0 3 4 1 0 
96 0 3 5 2 1 
97 0 3 5 3 1 
98 0 3 5 2 1 
99 0 2 5 1 0 
100 1 2 1 2 1 
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TABEL HASIL OLAH DATA MENGGUNAKAN EVIEWS 9 
 
Dependent Variable: PEKERJAAN   
Method: ML - Binary Logit  (Newton-Raphson / Marquardt steps) 
Date: 10/04/18   Time: 14:48   
Sample: 1 100    
Included observations: 100   
Convergence achieved after 7 iterations  
Coefficient covariance computed using observed Hessian 
     
     
Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   
     
     
C 46.98940 15.66500 2.999642 0.0027 
PENDAPATAN -3.579586 1.235447 -2.897400 0.0038 
PENDIDIKAN -5.875333 1.522794 -3.858259 0.0001 
UMUR 1.887283 1.837774 1.026939 0.3044 
JK 3.682763 1.289594 2.855753 0.0043 
     
     
McFadden R-squared 0.649055    Mean dependent var 0.270000 
S.D. dependent var 0.446196    S.E. of regression 0.250154 
Akaike info criterion 0.509383    Sum squared resid 5.944795 
Schwarz criterion 0.639642    Log likelihood -20.46917 
Hannan-Quinn criter. 0.562101    Deviance 40.93833 
Restr. deviance 116.6518    Restr. log likelihood -58.32588 
LR statistic 75.71344    Avg. log likelihood -0.204692 
Prob(LR statistic) 0.000000    
     
     
Obs with Dep=0 73     Total obs 100 
Obs with Dep=1 27    
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KUSIONER PENELITIAN  
Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih untuk waktu yang disediakan 
oleh Bapak/ Ibu. Pengisian kuisioner ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi keputusan  Bapak/ Ibu atas pilihan pekerjaan yang diambil. 
Semua data yang terkumpul akan digunakan untuk menyusun skripsi saya yang 
berjudul “ Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Keputusan Penduduk 
Usia Produktif Untuk Berpartisipasi Pada Kegiatan Ekonomi Non Pertanian Di 
Kabupaten Majene ”. 
 Responden dalam penelitian ini adalah penduduk usia produktif yang 
bekerja pada sektor pertanian maupun non pertanian di Kabupaten Majene. 
Diharapkan dengan adanya kusioner ini responden dapat memberikan data dan 
informasi yang sesuai dengan peneliti inginkan untuk kelengkapan data guna 
penyelesaian skripsi penulis untuk memenuhi syarat meraih gelar sarjana di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Atas kesediaan responden mengisi kusioner ini, saya mengucapkan banyak 
terima kasih. 
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DAFTAR ISIAN RESPONDEN  
 
DATA PENDAPATAN DAN PEKERJAAN RESPONDEN 
1 
berapa pendapatan rata-rata 
anda per bulan ? 
    
    < Rp. 1.000.000    
   Rp. 1.000.000 - Rp2.192.000   
   Rp.2.193.000 - Rp.5.000.000   
    > Rp. 5.000.000   
 
 
  
 
2 
apakah ada perasaan gengsi 
dengan pekerjaan anda ? 
   Ya    
    Tidak   
 
 
apakah anda merasa nyaman 
dengan Pekerjaan anda     Ya 
  3 sekarang ?    Tidak 
  
 
Apakah umur dan jenis 
kelamin jadi penghambat    Ya 
  4 pekerjaan anda ?    Tidak 
   
 
No Pertayaan  Kode  
1 Nomor Kode Responden:   
 2 Nama :   
 3 Pekerjaan :   
 4  Jenis Kelamin :          laki-laki                  perempuan 
 5 Alamat :   
 6 Umur : Tahun 
 7 Pendidikan Terakhir : 
 
  
 Tidak Tamat SD 
 Tamat SD / 
Sederajat  
 
 
 
  
 Tamat SMP/ 
Sederajat  
  
 Tamat SMA/ 
Sederajat  
  
 Universitas (S1)/ 
(S2)/ (S3)  
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